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ABSTRAK  
Amala, Ahsain Ahsanu. 2020. “Personifikasi dalam Buku Antologi Puisi Rana  
Semesta Korona Karya Dosen dan Mahasiswa Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Pancasakti Tegal dan Implikasi 
Pembelajarannya di SMA”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bahasadan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I Dr. Tri Mulyono, M.Pd.  
Pembimbing II Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Majas Personifikasi, Puisi, Implikasi  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan majas personifikasi 
yang ada di dalam puisi yang termuat di buku Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal serta 
implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah buku Antologi Puisi Rana Semesta Korona karya Dosen 
dan Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pancasakti 
Tegal, terbitan pertama dan cetakan pertama tahun 2020 yang diterbitkan Satria 
Publisher. Wujud data yang digunakan adalah penggalan puisi yang termuat 
dalam buku Antologi Puisi Rana Semesta Korona karya Dosen dan Mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pancasakti Tegal yang 
mengandung majas personifikasi. Pengumpulan data menggunakan teknik baca 
dan catat. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Pada tahap penyajian digunakan metode informal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa majas personifikasi yang terdapat 
dalam buku Antologi Puisi Rana Semesta Korona karya Dosen dan Mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Pancasakti Tegal dari 19 puisi yang 
diambil menghasilkan data kutipan sebanyak 32 data. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai alternatif materi ajar di SMA khususnya kelas X semester 2 
dikarenakan di dalam isi penelitian ini memuat tentang majas personifikasi yang 
cocok untuk pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi.  
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ABSTRACT 
Amala, Ahsin Ahsanu. 2020. “Personification in the Anthology Book of Poetry  
Rana Semesta Korona created by Lecturers and Students of 
Indonesian Language and Literature Education at Pancasakti Tegal 
University and Its Learning Implications in High School”. 
Research Project. Study Program of Indonesian Language and 
Literature Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
The First Advisor is Dr. Tri Mulyono, M. Pd. 
The Second Advisor is Agus Riyanto, M. Pd. 
 
Keywords: Personification figure style, Poetry, Implications 
 
The purpose of this study were to describes the personification figure style 
in the poetry which contained in the book Anthology of Poetry Rana Semesta 
Korona by Lecturers and Students of Indonesian Language and Literature 
Education, Faculty of Teacher Training and Education at Pancasakti Tegal 
University and describes the implications of research results on literature 
learning in high school. 
This research use desciptive qualitative approach. The source of data is 
taken from the Antology book of Poetry Rana Semesta Korona by Lecturers and 
Students of Indonesian Language and Literature Education at Pancasakti Tegal 
University, the first issue and the first print in 2020, were published by Satria 
Publisher. The form of the data were used is the fragment of poetry which 
contained in the book Anthology of Poetry Rana Semesta Korona by Lecturers 
and Students of Indonesian Language and Literature Education at Pancasakti 
Tegal University which contains a personification figure style. Data collection in 
this research is collected by using read and note-taking techniques. The data 
analysis technique of this study used a qualitative descriptive analysis technique. 
At the presentation stage, informal methods are used. 
The results of this study indicate that the personification figures contained 
in the book Anthology of Poetry Rana Semesta Korona by Lecturers and Students 
of Indonesian Language and Literature Education at Pancasakti Tegal University 
from the 19 poems taken produce 32 citation data. The results of this study can be 
used as an alternative teaching material in high school, especially class X 
semester 2 because the content of this study contains personification figure style 
that is suitable for learning to identify the elements formning of poetry. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan sebuah bentuk kekayaan seni yang penuh 
akan keindahan pesona wujud kehidupan. Banyak sastrawan yang 
menyebutkan istilah bahwa sastra merupakan cerminan kehidupan 
manusia. Memahami sebuah karya sastra, berarti kita bisa mendapatkan 
pembelajaran tentang arti kehidupan. Hal ini selaras dengan pendapat  
yang disampaikan oleh seorang ahli sastra terkemuka, Teeuw (2003:20), 
sastra dapat berarti “alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi 
atau pengajaran”. Menurut rumusan Pratt, (dalam Teeuw, 2003: 79) karya 
sastra adalah context-dependent speech event, peristiwa ujaran yang 
bergantung pada konteks: sebelum kita berhasil membaca sebuah karya 
sastra kita harus siap secara mental, harus tahu, lewat berbagai petunjuk 
konvensi sosial, bahwa kita menghadapi karya yang dalam masyarakat kita 
dianggap sastra, digolongkan dalam kategori pemakaian bahasa yang khas. 
Begitu pula salah satu bentuk karya sastra yang akan dibahas pada 
penelitian ini yaitu puisi. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 
memiliki makna padat dan luas serta seringkali bukan bermakna denotatif 
akan tetapi lebih kearah makna konotatif. Kata yang digunakan merupakan 
kata pilihan dan memiliki gaya ekspresi tersendiri.  
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Pada kesempatan ini penelitian diarahkan pada sebuah sastra tulis. 
Penelitian ini memiliki tantangan tersendiri yang berbeda dengan 
penelitian lain dikarenakan objeknya adalah sastra tulis yang 
membicarakan tentang tema terbaru yaitu wabah yang sedang mendunia 
akhir-akhir ini.  
Indonesia merupakan sebuah negara yang berada di wilayah Asia 
Tenggara. Sebagai salah satu bagian dari dunia, seperti yang telah kita 
ketahui bersama bahwa kemarin telah terjadi bencana wabah yang cukup 
heboh maka Indonesia pun ikut menerima dampaknya. Wabah itu adalah 
pandemi virus Covid-19 atau Corona. Banyak masyarakat yang menerima 
efek dari wabah tersebut yaitu salah satunya adalah pemberlakuan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar hingga penghentian sementara aktivitas 
kehidupan atau lockdown. Sebagai salah satu bentuk ekspresi dari efek 
wabah tersebut, sebagian dari Mahasiswa di Indonesia banyak yang 
mengekspresikan suasana pandemi dengan menciptakan karya sastra puisi. 
Tak terkecuali dari mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia salah satu kampus yang ada di Tegal, Jawa Tengah yaitu 
Universitas Pancasakti Tegal. Mahasiswa dari kampus UPS Tegal ini 
bersama dengan Dosen di program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia membuat sebuah buku antologi puisi dengan judul “Rana 
Semesta Korona”. 
Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang telah 
mendapat perkembangan yang sangat besar seiring dengan perkembangan 
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bahasa. Terdapat 2 jenis puisi yang sering disampaikan oleh para ahli, 
yaitu puisi lama dan puisi modern. Puisi lama memiliki ciri masih 
mengikuti aturan rima, bait, larik, sajak, dan sebagainya sedangkan puisi 
modern sudah tidak terikat oleh aturan-aturan tersebut. Hal ini maksudnya  
lebih bebas dalam pembuatannya asal masih memiliki unsur ekspresi, 
padat dan pekat makna, penyampaian bahasa jiwa, dan memiliki gaya 
bahasa sendiri. Saputra (2017:3) Bahasa puisi modern memang padat dan 
pekat. Setiap kata memiliki makna yang luas dan taksa. Puisi dari karya 
yang diciptakan Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal ini merupakan 
puisi yang bergenre puisi modern. 
Sebagai karya sastra yang memiliki unsur ekspresif dan penuh 
makna penjiwaan, puisi modern juga tidak jarang memiliki gaya bahasa 
yang dipakai sesuai keinginan dari si pencipta puisi tersebut. Setiap orang 
memiliki ciri khas masing-masing, begitu juga dalam penggunaan gaya 
bahasa yang diterapkan seorang sastrawan dalam setiap hasil karya 
buatannya pasti berbeda dengan sastrawan lain. Oleh karena itu, gaya 
bahasa sering juga diartikan sebagai wujud pengungkapan pikiran dengan 
bahasa khusus sebagai cerminan jiwa dan kepribadian si penulis. Dalam 
ilmu unsur intrinsik sastra khususnya dalam puisi, gaya bahasa yang sering 
diterapkan dalam penulisannya adalah penggunaan kata atau kalimat 
kiasan (majas). Majas dalam unsur intrinsik puisi memiliki banyak sekali 
jenisnya, meliputi majas perbandingan, sindiran, pertentangan, dan yang 
lainnya. Pada penelitian ini akan membahas jenis majas perbandingan. 
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Seperti yang telah diketahui bersama, majas perbandingan juga dibagi atas 
beberapa jenis diantaranya metonimia, alegori, metafora, simile, hiperbola, 
sinekdok, eufemisme, personifikasi, dan alusio. Akan tetapi pada 
penelitian kali ini akan difokuskan pada salah satu jenis majas 
perbandingan yaitu majas personifikasi. 
Melihat dari beberapa sajian kalimat yang peneliti sampaikan di 
atas, maka penelitian akan difokuskan pada Majas Personifikasi pada 
Antologi Puisi “Rana Semesta Korona” karya Dosen dan Mahasiswa PBSI 
UPS Tegal serta hasil penelitian tersebut akan dijadikan sebagai salah satu 
bahan ajar sastra yang bisa diterapkan di SMA. Penelitian tersebut 
diajukan karena yang pertama memang tema yang diangkat cukup menarik 
dan masih hangat untuk dibicarakan. Dari diri pribadi peneliti ingin 
membuat sebuah karya penelitian dengan tema yang paling terbaru 
meskipun kita juga tidak boleh meninggalkan sastra tema lama yang sudah 
dihasilkan oleh para sastrawan. Kedua, ingin memberikan sumbangan 
terhadap hasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu sastra 
tulis modern. Ketiga, ingin menyampaikan kepada para pendidik bahwa 
kita harus selalu memperbarui pengalaman serta mengikuti peristiwa 
perkembangan zaman yang sedang terjadi sehingga harapannya para 
peserta didik juga lebih bisa mengikuti perkembangan peristiwa yang 
sedang terjadi.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis sebelumnya, maka 
identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Majas metafora yang terdapat dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI. 
2. Majas simile yang terdapat dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
3. Majas hiperbola yang terdapat dalam  Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
4. Majas sinekdoke yang terdapat dalam buku Antologi Puisi Rana 
Semesta Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
5. Majas eufemisme yang terdapat dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
6. Majas personifikasi yang terdapat dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
7. Majas metonimia yang terdapat dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
Korona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
8. Implikasi pembelajaran gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam 
Antologi Puisi Rana Semesta Korona karya Dosen dan Mahasiswa 
PBSI UPS Tegal. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan sarana untuk memfokuskan penelitian 
supaya tidak melampaui atau keluar dari jalur yang sudah dipersiapkan. Hal 
ini dilakukan sebagai upaya untuk mencegah pembahasan agar tidak tidak 
terlalu luas kepada aspek-aspek yang jauh dan tidak  relevan. Batasan masalah 
ini bertujuan untuk memberikan konsep pemahaman yang mudah.  
Penelitian ini hanya dibatasi pada majas personifikasi dalam Antologi 
Puisi Rana Semesta Korona Karya Dosen dan Mahasiswa Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Universitas Pancasakti Tegal dan Implikasi 
Pembelajarannya di SMA.  
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini perlu dituliskan dalam beberapa 
rumusan masalah agar titik fokus penelitian dan pemahaman menjadi lebih 
jelas. Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah tertulis sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana majas personifikasi dalam antologi puisi Rana Semesta 
Korona karya dosen dan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Pancasakti Tegal ? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran majas personifikasi dalam  
antologi puisi Rana Semesta Korona karya dosen dan mahasiswa 
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pancasakti 
Tegal di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai dari suatu kegiatan. 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan tersebut di atas maka 
tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan majas personifikasi yang terdapat dalam  antologi 
puisi Rana Semesta Korona karya dosen dan mahasiswa 
Pendidiakn Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran majas personifikasi 
dalam antologi puisi Rana Semesta Korona karya dosen dan 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Panasakti Tegal di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sebagai hasil suatu proses ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat baik manfaat teroretis maupun praktis kepada setiap 
orang yang membacanya. Berikut beberapa manfaat teoretis dan praktis 
yang diharapkan dari hasil penelitian.  
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1. Manfaat Teoretis   
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap hasanah pengetahuan khususnya tentang 
pengembangan teori majas personifikasi dalam puisi modern. 
Selain itu juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
dalam ranah bahan ajar sastra khususnya puisi modern dalam 
pembelajaran di SMA. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis bagi seorang pendidik, hasil dari penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan pemahaman 
kepada pendidik tentang majas personifikasi yang ada dalam 
puisi modern serta sarana pertimbangan untuk dijadikan 
sebagai bahan ajar sastra yang menarik untuk disampaikan 
kepada peserta didik.  
Bagi Peserta didik, hasil dari penelitian ini diharapkan 
mampu untuk meningkatkan minat membaca sastra dan untuk 
bahan evaluasi peserta didik dalam peningkatan pengetahuan 
tantang majas personifikasi serta diharapkan mampu untuk 
lebih mengembangkan penggunaan majas personifikasi yang 
lebih kreatif dan inovatif. 
Bagi peneliti sastra lain, bisa menjadi referensi penelitian di 
masa yang akan datang tentang penelitian sastra tulis 
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khususnya pada puisi modern dalam ranah penggunaan majas 
personifikasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teoretis 
1. Karya Sastra Puisi  
Sastra menurut Darma (dalam Soedjarwo, 2004: 3) adalah dunia 
pemikiran. “Pengertian minoritas dalam dunia pemikiran, seperti yang 
telah dibuktikan oleh perjalanan sastra Indonesia, dapat identik dengan 
mayoritas,” demikian menurut Darma, sastra tidak dapat dikarbit atau 
dipacu. Dari kalimat ini kita bisa memahami bahwa sastra muncul dari ide 
gagasan pemikiran seseorang yang kemudian diwujudkan dalam tulisan 
khusus dimana tulisan itu telah mendapat sentuhan khas dirinya sehingga 
hasil dari buah pikirnya menjadi ibarat sebuah dunia khayal yang spesial 
dibanding dengan tulisan biasa. 
     Lebih lanjut menurut Soedjarwo (2004: 6) sebagai cipta seni, karya 
sastra selalu tampil dengan nilai tertentu. Nilai disini adalah perihal unsur 
spesial yang menarik dan membuatnya berbeda dibanding yang lainnya. 
Bisa jadi dari segi bentuk penyampaian (penulisan) maupun maknanya. 
Selain itu juga bisa memberikan kesan tertentu yang membangkitkan daya 
imajinasi dari penikmat karya tersebut.  
Sebagai objek, hasanah sastra Indonesia terdiri atas dua macam, 
yaitu: sastra lama dan sastra modern (Ratna, 2009: 12). Begitu juga dalam
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karya sastra puisi ada 2 jenis yaitu puisi lama dan puisi baru/modern. 
Dalam sastra lama bahasa puisi merupakan bahasa yang khusus, bahasa 
yang istimewa, yang berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam 
kegiatan hidup yang lain. Kata-kata dalam puisi berbeda dengan kata-kata 
biasa, karena kata-kata yang digunakan dalam puisi adalah kata-kata yang 
arkhais, kata-kata lama yang tidak boleh digunakan dalam sembarang 
pemakaian bahasa (Soedjarwo, 2004: 14). Puisi lama diantaranya seperti 
pantun, karmina, seloka, dan gurindam.  
Puisi baru adalah jenis puisi yang tidak terikat oleh aturan seperti 
dalam puisi lama namun kebanyakan masih memiliki ciri seperti puisi 
lama, yakni masih bersifat larik atau baris. Damayanti (2013:78) 
mengemukakan bahwa puisi baru adalah puisi yang tidak terikat seperti 
puisi lama. Puisi baru bentuknya lebih bebas daripada puisi lama baik 
dalam segi jumlah baris, suku kata, maupun rima. Namun demikian, 
bentuk puisi lama tetap mempengaruhi penulisan puisi baru. 
 
2. Majas Personifikasi 
Majas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V Luring 
(2016) berarti cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya 
dengan sesuatu yang lain; kiasan.  
Majas adalah bahasa kiasan yang dapat menghidupkan atau 
meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu. Majas dapat 
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dimanfaatkan oleh para pembaca atau penulis untuk menjelaskan gagasan 
mereka (Tarigan 2009: 179). 
Muljana (dalam Waridah 2014: 2) menuliskan bahwa menurutnya 
majas atau gaya bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena 
perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis yang menimbulkan 
suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca. 
Ratna (2009: 164) memberikan pemahaman tentang majas (figure 
of speech) bahwa majas merupakan pilihan kata tertentu yang sesuai 
dengan maksud pengarang atau pembicara dalam rangka memperoleh 
aspek keindahan. Pada umumnya majas dibedakan menjadi empat macam, 
yaitu: a) majas penegasan, b) majas perbandingan, c) majas pertentangan, 
dan d) majas sindiran. Akan tetapi kali ini yang akan dibahas adalah salah 
satu dari jenis majas perbandingan.  
Pradopo (2005: 62) mengatakan bahwa gaya bahasa perbandingan 
adalah bahasa kiasan (majas) yang menyamakan satu hal dengan yang lain 
dengan mempergunakan kata-kata pembending seperti; bagai, sebagai, 
bak, seperti, semisal, seumpama, laksana, dan kata-kata pembanding 
lainnya. Keraf (2010; 136) menyebut gaya bahasa perbandingan dengan 
sebutan gaya bahasa kiasan. Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal 
yang lain, berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan 
kesamaan antara kedua hal tersebut. Majas perbandingan dapat 
diklasifikasikan diantaranya personifikasi, hiperbola, metafora, alegori, 
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sinekdok, simile, metonimia, eufemisme, dan alusio. Personifikasi adalah 
bahasa kiasan yang menggambarkan benda mati seolah-olah memiliki sifat 
kemanusiaan. Hiperbola merupakan bahasa kiasan yang berupa pernyataan 
berlebihan dari kenyataannya dengan maksud memberikan kesan 
mendalam atau meminta perhatian. Metafora adalah majas yang 
membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat dan 
secara analogi. Alegori adalah majas yang bertautan satu dan yang lainnya 
membentuk kesatuan yang utuh, berbentuk cerita yang didalamnya ada 
simbol-simbol yang bernilai moral. Sinekdok merupakan majas 
perbandingan yang mempergunakan sebagian dari sesuatu hal untuk 
menyatakan keseluruhan atau sebaliknya. Simile merupakan majas yang 
secara langsung (eksplisit) membandingkan satu hal dengan hal yang lain.  
Metonimia merupakan majas yang menggunakan ciri atau label (bisa 
berupa merek, ciri khas atau atribut) dari sebuah benda untuk 
menggantikan benda tersebut. Eufemisme yaitu majas yang mengganti 
ungkapan kasar menjadi ungkapan yang lebih halus. Alusio yaitu majas 
yang menggunakan kata kiasan untuk membandingkan suatu hal dengan 
hal-hal lainnya di masa lalu.  
Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah gaya bahasa 
personifikasi.   
Majas personifikasi adalah gaya bahasa yang menyiratkan bahwa 
benda mati bisa beraktifitas seperti layaknya makhluk hidup. Dengan kata 
lain benda mati biasanya digambarkan, dilukiskan atau dituliskan seolah-
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olah dapat beraktivitas seperti makhluk hidup. Misalnya benda itu dapat 
menari, bernyanyi, berlari, mengejar, tumbuh, dan sebagainya yang mana 
sebenarnya hal itu hanya bisa dilakukan oleh makhluk hidup. Lebih lanjut 
dituliskan Keraf (2004) dalam Amalia (2010: 20) yang berpendapat bahwa 
personifikasi adalah semacam gaya bahasa kiasan yang menggambarkan 
benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah 
memiliki sifat kemanusiaan.  
Lusi (2020) memberikan ulasan tentang personifikasi dilihat dari 
segi bahasa. Personifikasi merupakan istilah yang datang dari bahasa 
Yunani Kuno yakni Prosopopoeia yang artinya adalah memanusiakan 
sesuatu. Keraf (2010: 140) menuliskan bahwa personifikasi atau 
prosopopoeia adalah semacam kiasan yang menggambarkan benda-benda 
mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-
sifat kemanusiaan. Pokok yang dibandingkan itu seolah-olah berwujud 
manusia, baik dalam tindak-tanduk, perasaan, dan perwatakan manusia 
lainnya. Makna dari personifikasi adalah memanusiakan atau melekatkan 
nilai-nilai kemanusiaan terhadap sesuatu benda ataupun makhluk hidup. 
Dari pernyataan di atas maka dapat ditarik simpulan bahwa majas 
personifikasi adalah majas yang memberikan sifat kemanusiaan atau sifat 
insani kepada benda mati yang sejatinya tidak memiliki sifat kemanusiaan. 
Selain diberikan kepada benda mati gaya bahasa ini juga bisa diberikan 
pada makhluk selain manusia seperti tumbuhan dan hewan.  
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Ada 3 karakteristik utama dari gaya bahasa personifikasi yang 
membuatnya berbeda dengan gaya bahasa yang lainnya.  
- Penggunaan pilihan kata berunsur manusiawi dilekatkan pada 
selain manusia. 
- Ditujukan untuk menggambarkan sesuatu dengan citra yang 
lebih konkret ketimbang penulisan biasa. 
- Sebagai pembanding yang memberikan efek perilaku manusia 
kepada selain manusia.  
Tentang majas personifikasi, Siswono ( 2014: 174 ; online, 31 Juli 
2020 ) memberikan contoh sebagai berikut.  
“Sepanjang Indonesia masih ada, Pancasila akan menyertai  
perjalanannya...”. 
Pemarkah yang membuktikan adanya gaya bahasa personifikasi 
pada kutipan data tersebut adalah didapatinya penanda lingual yang 
diwujudkan dengan Pancasila seolah-olah memiliki sifat dasar 
sebagaimana manusisa, sifat yang dimaksud itu adalah bahwa Pancasila 
dapat beraktivitas / bergerak sebagaimana terjadi pada sosok makhluk 
hidup.  
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat kita pahami bahwa majas 
personifikasi adalah gaya penulisan dalam sebuah karya sastra yang mana 
dalam penulisannya yaitu benda mati bisa melakukan segalas sesuatu 
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layaknya makhluk hidup. Dengan kata lain bahwa proses perubahan 
gambaran benda mati sebagai insan (seperti manusia).  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disajikan beberapa tinjauan pustaka tentang 
penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan kajian ini. Tujuannya 
adalah untuk membedakan dengan penelitian yang sudah ada. 
Memberikan pemahaman bahwa apa yang ditulis pada penelitian ini 
merupakan karya asli dari peneliti dan bukan merupakan tiruan dari 
penelitian yang sudah ada.  
Penelitian tentang majas merupakan penelitian yang sudah pernah 
dilakukan sbelumnya. Akan tetapi dari sekian banyak penelitian yang 
ditemukan dalam studi pustaka, belum ada yang memiliki kesamaan 
murni.  
Sayakhan (2016) dalam International Journal of Literature and 
Arts Volume 4, Nomor 1, hlm 7-11 menulis artikel dengan judul “The Use 
of Personification and Apostrophe as Facilitators in Teaching Poetry”. 
Berdasarkan pencermatan yang dilakukan pada artikel jurnal tersebut 
ditemukan hasil bahwa dalam penelitiannya, Sayakhan melakukan 
pembelajaran puisi di kelas dengan menggunakan metode perumpamaan  
(personifikasi) dan apostrof (tanda baca seperti “...” yang dipakai untuk 
menunjukkan ada bagian yang dihilangkan). Sayakhan mengajarkan puisi 
sastra inggris dengan memakai personifikasi dan apostrof sebagai media/ 
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alat/fasilitasnya. Hasilnya dengan memakai personifikasi dan apostrof itu 
siswa bisa lebih memahami tentang puisi sastra Inggris. Selain itu, 
Sayakhan lebih memfokuskan teknis pelaksanaan di lapangan dan 
memandang personifikasi dan apostrof sebagai fasilitas untuk mengajar. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah dengan adanya unsur personifikasi 
didalamnya. Perbedaannya adalah pada penelitian ini, personifikasi yang 
diteliti adalah pada sebuah buku antologi yang hasilnya akan 
diimplikasikan dalam pembelajaran di SMA. 
Dhiba (2018) melakukan penelitian dalam rangka skripsi dengan 
judul “Ironi pada Lirik Lagu dalam Album Dosa Kota dan Kenangan 
Karya Silampukau dan Implikasi Pembelajarannya di SMA”. Pada 
penelitiannya meneliti tentang penggunaan majas ironi dalam lirik lagu 
Dosa Kota dan Kenangan karya Silampukau. Penelitian itu 
mendeskripsikan jenis ironi apa saja yang ada dalam lirik lagu karya 
Silampukau tersebut. Beberapa jenis ironi yang dituliskan dalam 
penelitiannya yaitu ada ironi verbal, ironi dramatik, dan ironi situasi. 
Selain itu juga meneliti fungsi dari penggunaan ironi dalam lirik lagu dan 
mendeskripikan fungsinya seperti fungsi pernyataan ekspresi diri, fungsi 
komunikasi, fungsi integrasi dan adaptasi sosial, dan fungsi kontrol sosial. 
Persamaan yang ada hanya pada tema yang diangkat yaitu tentang majas. 
Akan tetapi perbedaannya sangat terlihat mulai dari majas yang digunakan 
dan objek penelitian. Majas yang peneliti gunakan adalah majas 
personifikasi sedangkan majas yang digunakan oleh Dhiba adalah majas 
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ironi. Objek penelitian Dhiba adalah lirik lagu karya Silampukau, 
sedangkan penelitian kali ini adalah sebuah buku antologi puisi.  
Astuti, dkk. (2019) dalam American Journal of Educational 
Research, Volume 7, Nomor 1, hlm 64-68 menulis artikel dengan judul 
“Translation of Personification Gaya bahasa in the Poetry of Indonesian 
Language into English (Analysis of Contents of 5 Poem in June Rain by 
Sapardi Djoko Damono in Before Dawn by John H. McGlynn”. Astuti, 
dkk. dalam penelitiannya menggunakan teknik komparasi atau 
perbandingan. Tujuan penelitian yang dilakukan Astuti, dkk. adalah untuk 
menunjukkan kepada pembaca tentang teknik tanslation personifikasi 
dalam puisi. Ini adalah analisis konten dalam metodologi kualitatif. Data 
penelitian ini adalah kalimat personifikasi dalam puisi Indonesia dan 
terjemahannya dalam bahasa Inggris (membandingkan terjemahan puisi 
dan bahasa sumbernya). Hasil penelitian didalamnya memuat tentang 
teknik-teknik yang digunakan dalam penerjemahan personifikasi dari 5 
puisi berbahasa Indonesia yang berjudul “Hujan Bulan Juni” karya 
Sapardi Djoko Damono menjadi puisi berbahasa asing “in Before Dawn” 
karya John H. McGlynn. Beberapa contoh tekniknya adalah Adaptation 
Techniques, Amplification Techniques, Linguistic Compression. 
Persamaan yang ada dari penelitian penulis dengan penelitian tersebut di 
atas adalah sama-sama terdapat unsur personifikasi. Perbedaannya cukup 
besar yaitu jika penulis mengkaji majas personifikasi pada buku antologi 
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puisi akan tetapi pada penelitian Astuti, dkk. mengkaji teknik pengubahan 
personnifikasi puisi dari bahasa sumber menjadi bahasa asing. 
Madina, dkk. (2020) dalam Jurnal Akrab Juara, Volume 5, Nomor 
1, Edisi Februari 2020, hlm 10-26 menulis artikel dengan judul “Gaya 
Bahasa Personifikasi dalam Novel Aku Mencintaimu Shanyuan Karya Es 
Pernyata”. Penelitian ini membahas penggunaan kalimat yang 
mengandung personifikasi dan kemudian mendeskripsikannya. Peneliti 
mengambil sampel kutipan dari tiap-tiap bagian / part novel yang di 
dalamnya terdapat unsur personifikasi,  kemudian menjelaskannya. 
Sumber data yang digunakan Madina, dkk. adalah dengan mengambil 
penggalan kalimat sampel novel tersebut. Persamaan dengan penelitian 
Madina, dkk. adalah pada penggunaan sudut pandang yaitu dari segi 
personifikasi. Akan tetapi dari objek kajian sudah jelas berbeda dan hasil 
akhir dari penelitian Medina, dkk. tidak melalui tahap implikasi di 
pendidikan sekolah.  Pada penelitian ini, hasil akhirnya akan 
diimplikasikan dengan pembelajaran di SMA. 
Dari beberapa studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti dan 
tertulis di atas dapat disimpulkan bahawa penelitian ini menarik untuk 
dilakukan karena fokus penelitiannya adalah pada penggunaan gaya 
bahasa personifikasi. Selanjutnya, objek kajiannya adalah  antologi puisi 
yang mengangkat tema yang sedang ramai dibicarakan banyak orang.yaitu 
tentang pandemi. Dengan demikian penelitian ini menarik dan layak untuk 
dilanjutkan. Dari beberapa studi pustaka di atas juga sekaligus menjadi 
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bukti bahwa memang penelitian yang akan dilakukan ini adalah karya asli 
dan bukan salinan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Perspektif deskriptif kualitatif adalah perspektif dalam 
penelitian kualitatif yang tidak memiliki nama formal atau tidak 
memenuhi tipologi perspektif penelitian kualitatif yang ada. Ratna (2010: 
47) menuliskan bahwa pada pendekatan kualitatif ini sumber data dalam 
bidang ilmu sastra adalah karya atau naskah. Data formalnya adalah 
berupa kata-kata, kalimat dan wacana. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa penggalan beberapa larik puisi yang termuat dalam 
buku Antologi Puisi Rana Semesta Korona karya Dosen dan Mahasiswa 
PBSI UPS Tegal.  
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif karena metode 
tersebut dirasa tepat untuk mencapai tujuan penelitian secara maksimal 
menilik pada penelitian ini lebih mengutamakan pengumpulan data 
berbentuk verbal yang sedalam-dalamnya. Di sisi lain tidak memerlukan 
adanya penghitungan angka secara statistik. Hanya ada analisis dan 
pendeskripsian yang semaksimal mungkin. Hariwijaya (2015: 85-86) 
menuliskan bahwa penelitian (kualitatif) tidak mengutamakan besarnya 
populasi, bahkan sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah
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mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 
mencari sampling lainnya.  
Desain penelitian mirip dengan peta konsep yang menggambarkan 
jalannya proses penelitian berlangsung. Tujuannya adalah agar 
pelaksanaan penelitian bisa dilakukan secara sistematis dan tertata dengan 
rapi sesuai dengan alurnya. Pada penelitian ini diawali dengan observasi 
untuk menentukan sumber objek data yang akan dikaji. Dilanjutkan 
pengumpulan data lewat teknik baca cermat yang kemudian disertai 
dengan catat. Setelah data terasa cukup, maka dilakukan analisis 
pencermatan data secara teliti. Setelah dilakukan analisis maka dilanjutkan 
dengan menyajikan hasil analisis dalam bentuk tulisan deskriptif kualitatif. 
Kemudian sebagai langkah terakhir adalah implikasinya dalam dunia 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 
Desain Penelitian 
Observasi penentuan sumber 
objek penelitian 
Pengumpulan data  
dengan membaca cermat & catat 
Analisis data yang diperoleh 
Menyajikan hasil analisis 
Implikasi dalam pembelajaran  
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B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang ditempuh 
selama pelaksanaan penelitian mulai dari awal sampai akhir. Tahapan itu 
adalah prapenelitian, penelitian, dan pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian 
Penelitian merupakan sebuah bentuk usaha 
perealisasian jawaban atas keinginan seseorang untuk 
mengetahui sesuatu. Untuk itu, pada prapenelitian 
sebelumnya peneliti telah menuliskan minat perhatian 
dalam bentuk pemilihan masalah, studi pendahuluan, 
merumuskan masalah, memberikan batasan permasalahan, 
menentukan pendekatan, metode, serta sumber data. 
Pada tahap pertama ini, peneliti mengambil objek 
kajiannya berupa Antologi Puisi Rana Semesta Korona 
karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal yang mana 
mengangkat tema terbaru yang sedang mendunia. Fokus 
penelitiannya adalah pada penggunaan majas personifikasi 
yang ada di dalamnya. 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap penelitian dilakukanlah proses 
pelaksanaan penelitian dengan cermat dan intensif 
mengikuti sifat formal ilmiah. Kegiatannya meliputi 
pengumpulan data, analisis data, penyajian hasil analisis, 
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dan penarikan simpulan yang tanpa melewatkan sedikitpun 
kekeliruan. Intensif diperlukan untuk pendalaman hasil 
yang lebih optimal dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Dengen demikian pada tahap penelitian akan menghasilkan 
hasil temuan yang dianalisis dengan baik dan benar. 
Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
a. Pengumpulan Data 
Pada tehap pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode baca dan catat 
untuk menghasilkan objek sebanyak 
mungkin dan selengkap mungkin.. Peneliti 
menerapkan teknik membaca pada buku 
Antologi Puisi Rana Semesta Korona yang 
kemudian dicatat hasil temuan-temuan 
selama proses membaca.  
b.  Analisis Data 
Pada tahapan analisis, peneliti setelah 
mendapatkan data temuannya yang berupa 
kutipan larik atau baris puisi dalam  buku 
Antologi Puisi Rana Semesta Korona yang 
mengandung majas personifikasi kemudian 
melakukan analisis terhadap data tersebut 
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dengan teori yang sudah peneliti kemukakan 
pada bab sebelumnya.  
c.  Penyajian Hasil Analisis 
Setelah selesai dilakukan analisis maka 
langkah selanjutnya adalah dari hasil analisis 
itu disajikan dalam bentuk deskriptif. 
d.  Penarikan Simpulan 
Langkah terakhir pada tahap penelitian 
adalah melakukan penarikan simpulan dari 
temuan yang disajikan pada tahap penyajian. 
Pemberian kesimpulan ini berupa penilaian 
terhadap data yang telah dianalisis. 
3. Pascapenelitian 
Sebagai bukti kongkret, maka pada akhir masa 
penelitian (pascapenelitian) dibuatkan sebuah laporan 
penelitian atas penelitian yang telah dilakukan peneliti 
perihal penggunaan majas personifikasi dalam buku 
Antologi Puisi Rana Semesta Korona disertai impilkasinya 
terhadap pembelajaran Bahasa Indoneisa di SMA. Tidak 
lupa sebelum menjadi laporan akhir yang utuh peneliti 
melakukan penyuntingan kembali hasil penelitian dari awal 
sampai akhir sebelum dijadikan laporan berupa skipsi yang 
valid. 
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C. Sumber Data 
Sumber data adalah bahan, subjek atau acuan yang akan digunakan 
untuk mendapatkan objek data yang diperlukan. Pada penelitian ini, 
sumber data yang digunakan adalah Antologi Puisi Rana Semesta Korona 
karya dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal terbitan pertama dan cetakan 
pertama tahun 2020 penerbit Satria Publisher. Dalam buku tersebut 
terdapat 56 puisi karya dosen dan mahasiswa. Akan tetapi dalam 
penelitian ini hanya mengambil 19 puisi yang ada di dalam buku tersebut.  
 
D. Wujud Data 
Wujud data adalah bentuk konkret dari pengangkatan bahan data 
menjadi data murni (valid) yang akan diteliti. Dalam penelitian ini wujud 
data yang digunakan yaitu kutipan larik atau baris dalam puisi yang 
termuat di dalam Antologi Puisi Rana Semesta Korona yang mana kutipan 
tersebut mengandung unsur majas personifikasi.  
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data merupakan cara untuk mengenali bahan yang akan 
dijadikan sebagai data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini identifikasi datanya peneliti lakukan dengan mencermati 
setiap larik dari puisi. Kemudian mencari pada baris manakah dari puisi itu 
yang memiliki unsur majas personifikasi.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik baca dan catat. Selesai menentukan puisi yang akan dibaca 
dan menyiapkan alat pencatatan, maka selanjutnya peneliti melakukan 
proses membaca secara cermat dan teliti guna mencari data. Setelah 
ditemukan data yang dibutuhkan, selanjutnya peneliti melakukan 
pencatatan. Setelah dicatat kemudian data dianalisis. Disajikan hasil 
analisis dalam bentuk deskriptif. 
Jika data yang didapatkan masih dirasa belum memuaskan maka 
peneliti mengulang kembali teknik baca dan catat tersebut pada puisi 
selanjutnya yang ada dalam buku Antologi Puisi Rana Semesta Korona, 
sampai data yang diperoleh dinyatakan cukup dan selesai.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan kata 
lain bahwa dalam data yang disajikan berupa verbal (bukan nominal). 
Berdasar fakta tersebut maka teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif-kualitatif.  
Setelah data yang diperlukan didapatkan maka selanjutnya 
diterapkan teknik analisis deskriptif-kualitatif. Teknik ini memberikan 
gambaran dan menginterpretasikan arti data sedalam mungkin sesuai 
dengan tujuan akhir penelitian yaitu tentang penggunaan gaya bahasa 
personifikasi pada puisi modern dalam Antologi Puisi Rana Semesta 
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Korona. Teori yang diterapkan pada penelitian ini adalah teori dari Keraf 
dengan menganalisis hubungan secara logis dan sistematis. Teknik 
deskripti-kualitatif ini akan memberikan gambaran yang jelas dalam 
penyajian laporan. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis dalam dunia ilmiah terdapat 2 cara 
yaitu dengan teknik formal dan informal. Teknik penyajian pada penelitian 
ini adalah dengan memakai teknik informal. Menguraikan dan 
menjelaskan data-data kutipan puisi yang memiliki unsur gaya bahasa 
personifikasi dengan menggunakan kata-kata biasa. Menjelaskan secara 
verbal fenomena yang berupa fakta-fakta temuan dari data yang peneliti 
dapatkan. Selanjutnya dituangkan dan dituliskan ke dalam sebuah laporan 
hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 
  
29 
 
BAB IV 
MAJAS PERSONIFIKASI  DALAM ANTOLOGI PUISI  
RANA SEMESTA KORONA KARYA DOSEN DAN MAHASISWA PBSI 
UPS TEGAL DAN IMPLIKASI PEMBELAJARANNYA DI SMA 
 
A. Majas Personifikasi dalam Antologi Puisi  Rana Semesta Korona 
Karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal 
 
Majas personifikasi seperti yang telah disampaikan oleh Keraf dan 
disertai contoh yang dituliskan oleh Sisworo merupakan salah satu jenis 
majas yang melukiskan seolah bahwa benda mati bisa melakukan dan 
mempunyai sifat insani (seperti layaknya manusia). Sebelum membahas pada 
data, peneliti memberikan klasifikasi bahwa jika ada kalimat yang 
menuliskan kata Corona atau Covid-19 maka yang dimaksud dari korona itu 
sendiri merupakan benda mati. Hal ini dikarenakan ada artikel yang 
menuliskan bahwa Corona adalah salah satu jenis virus. Dr. Soetomo 
(dilansir dari Bisnis.com, online, 31 Juli 2020: 13.05 WIB), menjelaskan 
bahwa virus adalah benda mati, bukan makhluk hidup, dan virus hanya bisa 
hidup menempel pada inangnya yakni sel manusia. Dengan demikian maka 
dalam penelitian ini memiliki konsep awal bahwa Corona itu adalah benda 
mati yang mana ia digambarkan berada diluar tubuh manusia (inangnya).   
Berikut hasil penelitian majas personifikasi yang ditemukan dalam buku 
Antologi Puisi Rana Semesta Corona karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS 
Tegal terbitan tahun 2020.  
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Data 1 
 
// Dunia sedang tersenyum lega 
Tangan-tangan jahil sudah jarang berada 
Udara terasa lebih baik di dada 
Air sejuk mengalir nikmat dirasa 
... // 
( Triana, 2020: 2 ) 
   
Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi 
yang berjudul „Alam Berterimakasih‟ yang merupakan buah 
karya dari salah satu dosen PBSI UPS Tegal yaitu Ibu Afsun 
Aulia Nirmala. Pada penggalan puisi tersebut ada kutipan larik 
/Dunia sedang tersenyum lega/. Pada salah satu larik tersebut 
memiliki markah yang membuatnya memakai majas 
perrsonifikasi, yaitu kata sifat tersenyum yang disematkan pada 
kata Dunia. Markah yang disematkan tersebut memberikan 
gambaran seolah Dunia bisa tersenyum layaknya manusia. 
Padahal mungkin yang dimaksud dari kata Dunia ini adalah 
alam sekitar yang dilihatnya pada waktu penciptaan puisi, misal 
pohon, batu, sungai, atau yang lainnya yang mana semua itu 
adalah benda yang tidak memiliki wajah seperti manusia dan 
tidak mungkin bisa tersenyum.  
 
Data 2 
 
// ... 
Dunia jauh lebih bebas sekarang 
Tanpa orang lalu lalang 
Tanpa bising kendaraan di hari siang 
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Burung-burung aman dan nyaman saat pulang 
... // 
( Triana, 2020: 2 ) 
 
 
Dari beberapa baris kutipan puisi tersebut terdapat di 
dalamnya salah satu larik yang memiliki gaya bahasa 
personifikasi. Larik tersebut adalah /Dunia jauh lebih bebas 
sekarang/. Larik tersebut mengandung majas personifikasi 
karena ada kata bebas yang disematkan pada sebuah benda yaitu 
Dunia. Yang dimaksud kata Dunia dalam kutipan baris itu 
adalah benda yang dia lihat di sekelilingnya pada waktu 
penulisan puisi. Bisa berupa batu, pohon, alam, atau yang 
lainnya. Kata bebas dalam kutipan itu seolah bisa melakukan 
apa saja seperti manusia yang memiliki kuasa untuk melakukan 
apa yang diinginkannya. Seolah-olah tadinya merasa terkekang, 
terusik, atau tidak nyaman dan sekarang bisa lepas semaunya. 
Yang bisa merasa tidak nyaman atau terusik hanya makhluk 
hidup. Jadi kutipan itu menggambarkan bahwa dunia diibaratkan 
telah mengalami keadaan seperti manusia (terusik, tidak bebas) 
sedangkan dia hanya benda mati. 
 
Data 3 
// ... 
Kau menjadi alasanku 
untuk lebih paham 
bahwa manusia perlu diam 
Biarkan sejenak nikmat ini dirasakan alam 
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... // 
( Triana, 2020: 3 ) 
 
Penggalan puisi di atas adalah bagian dari bait ke-3 puisi 
karya Afsun Aulia Nirmala dengan judul „KAU‟. Pada salah satu 
lariknya ada yang mengandung unsur majas personifikasi. Unsur 
tersebut ada pada baris /Biarkan sejenak nikmat ini dirasakan 
alam/. Markah yang membuatnya menjadi personifikasi adalah 
dengan adanya frasa nikmat ini dirasakan yang disematkan pada 
kata benda mati alam. Dari kutipan tersebut melukiskan bahwa 
alam diibaratkan bisa merasakan nikmat (suatu kepuasan 
tertentu; merasa puas; senang) layaknya makhluk hidup seperti 
manusia. Dengan adanya penggambaran yang demikian, maka 
dapat dipastikan jika larik tersebut merupakan larik yang 
penulisannya bermajas personifikasi.  
  
Data 4  
 
// Denyut-denyut menangis 
Tak pantas mengemis 
Namun keadaan kembang kempis 
Untuk menghela nafaspun miris 
... // 
( Triana, 2020: 4 ) 
 
Pada nukilan beberapa larik puisi tersebut merupakan buah 
karya Zidni Ilma Nafi‟ah dengan judul „Renta Rantau‟. Pada 
penggalan tersebut ada larik yang memiliki markah gaya bahasa 
personifikasi yaitu //Denyut-denyut menangis/ Tak pantas 
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mengemis/ Namun keadaan kembang kempis//. Dari larik 
tersebut ada markah yang menjadi penunjuk majas personifikasi 
sehingga membuatnya seolah memiliki sifat seperti manusia 
yaitu pada kata menangis dan kata mengemis yang disematkan 
pada kata Denyut-denyut. Markah yang disematkan tersebut 
memberikan gambaran seolah Denyut-denyut itu bisa menangis 
dan mengemis seperti yang dilakukan manusia. Sedangkan ia 
hanya bagian dari tubuh makhluk hidup (manusia) yang 
tentunya pasti tidak bisa mengeluarkan air mata ataupun 
berjalan kesana kemari layaknya seorang peminta-minta. Selain 
itu juga pada baris ke-3 tertulis /Namun keadaan kembang 
kempis/. Pada larik tersebut juga mengandung unsur majas 
personifikasi. Dibuktikan dengan adanya kata kembang kempis 
yang disematkan pada kata keadaan. Kata keadaan merupakan 
bentuk kata nomina (benda) yang menunjukan kondisi, sifat, 
atau perihal. Dari kutipan baris di atas secara utuh memberikan 
arti jika keadaan bisa merasakan seperti yang dialami oleh 
manusia yaitu pada saat kondisi kembang kempis (terengah-
engah). Seperti yang diketahui bersama kalau yang bisa 
terengah-engah adalah makhluk hidup dan bukan keadaan. 
 
Data 5   
// ... 
Begitu cintaku berkumandang 
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Tertelan korona rindu menjulang 
Bersama cinta tak seraga 
Tertetap nyawa semoga saja 
... // 
( Triana, 2020: 5 ) 
 
 
Pada kutipan beberapa larik dari puisi dengan judul 
„Lebaran? Di Rumah Aja‟ karya Zidni Ilma Nafi‟ah di atas, ada 
3 larik yang memiliki unsur majas personifikasi yaitu pada larik 
/Begitu cintaku berkumandang/ dan /Bersama cinta tak seraga/ 
serta /Tertelan korona rindu menjulang/. Markah yang membuat 
larik pertama kutipan itu bermajas personifikasi yaitu kata 
berkumandang yang disematkan pada kata cintaku. Markah 
yang disematkan tersebut memberikan efek imajinasi seolah 
cinta bisa mengeluarkan suara layaknya manusia yang 
mempunyai mulut dan seperangkat alat ucap. Kata cinta 
sebenarnya adalah kata keterangan dan ia tidak mungkin bisa 
mengeluarkan bunyi.  
Pada larik selanjutnya yaitu larik /Tertelan korona rindu 
menjulang/ juga memiliki majas personifikasi. Korona 
diibaratkan seperti manusia yang mempunyai mulut dan leher 
untuk menelan sesuatu sedangkan ia hanya benda mati dan tidak 
memiliki kepala ataupun leher seperti manusia. Hal itu 
membuatnya bermajas personifikasi.  
Selain 2 baris di atas, pada baris ke-3 juga memiliki gaya 
bahasa personifikasi. Pada larik yang tertuliskan /Bersama cinta 
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tak seraga/. Jika diperhatikan, maka bisa dilihat adanya frasa tak 
seraga yang disematkan pada sebuah kata cinta. Kesan yang 
timbul adalah bahwa cinta itu seperti layaknya manusia yang 
memiliki raga dan hal itu sangat tidak mungkin. Hanya makhluk 
hidup yang memiliki raga (badan/tubuh). 
   
Data 6 
// ... 
Tak bisa berjabat tangan 
Candaan riang hilang sekawan  
Tak jua berjuang datang 
Kebahagiaan tinggal seruang 
... // 
( Triana, 2020: 5 ) 
 
 
Penggalan empat baris puisi tersebut masih merupakan 
karya Zidni dengan judul yang sama pada penggalan puisi di 
atasnya. Larik kedua kutipan puisi di atas memiliki unsur majas  
personifikasi. Larik yang dimaksud adalah /Candaan riang 
hilang sekawan/. Larik ini memiliki potongan frasa hilang 
sekawan yang disematkan pada kata candaan. Frasa hilang 
sekawan memberi makna bahwa sebelumnya ada teman 
disampingnya kemudian dia pergi menghilang. Yang memiliki 
teman hanyalah makhluk hidup (manusia) dan bukan candaan. 
Akan tetapi dalam penulisannya sengaja memberi kesan bahwa 
candaan digambarkan seperti manusia yang memiliki teman. 
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Dengan demikian maka kutipan tersebut terbukti memiliki majas 
personifikasi. 
 
Data 7  
 
// Janur kuning berdiri tegak 
Semakin mega tak berakhlak 
Bersama tonggak besi yang belum terpasak 
Kain yang belum terpajak 
... // 
( Triana, 2020: 6 ) 
 
 
Penggalan puisi di atas merupakan karya Zidni Ilma 
Nafi‟ah dengan judulnya „Janur‟. Dari beberapa larik kutipan di 
atas ada 2 larik yang memiliki unsur majas personifikasi. Larik 
yang dimaksud adalah larik /Janur kuning berdiri tegak/ dan 
larik /Semakin mega tak berakhlak/. Pada larik pertama ada 
kata benda janur beserta keterangannya (warna) kuning yang 
dituliskan seolah melakukan sikap seperti manusia yaitu berdiri 
tegak. Makna yang lain dari berdiri tegak adalah bahwa ia 
memiliki oragan tubuh kaki seperti layaknya manusia normal. 
Sedangkan ia hanya berupa tumbuhan dan tidak mungkin bisa 
mempunyai organ kaki seperti manusia yang digunakan untuk 
berdisi tegak. Kemudian pada baris berikutnya tertuliskan 
/Semakin mega tak berakhlak/. Dari tulisan itu ada 
perumpamaan mega (awan yang merupakan benda mati) 
memiliki sifat, naluri, akal, hati dan perasaan seperti manusia 
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yaitu berakhlak. Seperti yang kita tahu awan (mega) bukanlah 
makhluk hidup melainkan benda yang berada dilangit (seperti 
kumpulan asap). Akan tetapi dalam larik ini, mega 
digambarkan seperti manusia dengan memakai lanjutan kalimat 
yang seolah menerangkan semakin hilang akhlaknya.  
 
Data 8 
// ... 
Bersama tonggak besi yang belum terpasak 
Kain yang belum terpajak 
Lembar kertas yang tak mampu bersajak 
Menyongsong hari tak kunjung bijak 
... // 
( Triana, 2020: 6 ) 
 
 
Data dalam penggalan puisi ini berada pada baris ke-3 
yaitu pada kalimat /Lembar kertas yang tak mampu bersajak/. 
Markah yang digunakan pada kalimat tersebut yang 
menjadikannya bermajas personifikasi adalah pada kata 
bersajak yang disematkan pada sebuah benda yaitu lembar 
kertas. Kata bersajak yang berikan pada objek yang berupa 
lembar kertas memberi kesan jika kertas itu bisa melakukan 
aktivitas layaknya manusia yaitu bersajak atau mengarang sajak 
(puisi). Kemudian, dituliskan pada larik paling bawah dari 
kutipan yaitu /Menyongsong hari tak kunjung bijak/. Kutipan itu 
memiliki gaya bahasa personifikasi karena digambarkan bahwa 
hari bisa memiliki sifat seperti yang dimiliki manusia yaitu 
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bijak. Menilik makna leksikalnya, hari adalah waktu dari pagi 
sampai pagi lagi (24 Jam). Tidak memiliki organ tubuh pikiran 
ataupun perasaan hati layaknya manusia yang digunakan untuk 
bertindak bijak.  
 
Data 9 
// ... 
Nasib janur tak juga melengkung 
Menanti korona tak bersambung 
Berharap Tuhan restui korona lekas buntung 
Agar senantiasa terlindung 
... // 
( Triana, 2020: 6 ) 
 
 
Masih dalam puisi yang sama namun pada bait yang 
berbeda yaitu bait kedua. Penggalan beberapa larik puisi di atas 
memiliki unsur majas personifikasi. Lebih tepatnya pada larik 
yang tertulis /Nasib janur tak juga melengkung/. Kata nasib 
memiliki arti sesuatu yang sudah ditentukan oleh Tuhan atas diri 
seseorang; takdir. Kata nasib lazimnya digunakan untuk 
menggambarkan keadaan manusia atau makhluk hidup dan 
bukan benda. Dengan demikian berarti pada kalimat tersebut 
memakai majas personifikasi dimana menggambarkan janur 
kuning memiliki nasib yang bisa diubah seperti manusia.  
Selanjutnya pada kalimat /Berharap Tuhanrestui korona 
lekas buntung/. Seperti yang kita ketahui, kata buntung  
digunakan untuk menggambarkan kondisi makhluk hidup yang 
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sudah memiliki ketidak-lengkapan dalam struktur organ 
eksternal seperti kaki, tangan, jari, ekor, atau kepala yang 
sudah patah akibat dari sebuah peristiwa. Korona merupakan 
sebuah virus dan ia adalah benda mati. Akan tetapi 
digambarkan lewat tulisan /Berharap Tuhan restui korona lekas 
buntung/. Ini berarti jika larik puisi tersebut memakai majas 
personifikasi, menganggapnya seperti layaknya makhluk hidup 
yang sudah memiliki ketidaksempurnaan organ eksternal 
seperti kaki, tangan, atau ekor.  
  
Data 10  
// ... 
Bersama ambisi kesabaranku menari-nari 
Gemuruh suara nyamuk membela diri 
Eloknya daun pinus disamping kiri 
Menemani  
... // 
( Triana, 2020: 7 ) 
 
 
Beberapa kutipan baris puisi tersebut memiliki unsur 
majas personifikasi. Larik pertama kutipan tertulis /Bersama 
ambisi kesabaranku menari-nari/. Majas personifikasi 
dibuktikan dengan adanya penggambaran tertulis jika ambisi 
dan kesabaran bisa beraktifitas  layaknya manusia yaitu menari-
nari. Seperti yang diketahui bersama jika menari itu adalah 
aktifitas melakukan gerakan tari yang berirama dengan bunyi-
bunyian atau musik. Yang bisa melakukan hal itu adalah 
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manusia bukan ambisi ataupun kesabaran yang tentu saja tidak 
memiliki kaki ataupun raga untuk menari. 
Majas personifikasi juga dapat kita dapatkan pada baris 
kedua, /Gemuruh suara nyamuk membela diri/. Dari larik ini 
ada penggambaran dari nyamuk yang melakukan pembelaan 
diri layaknya manusia jika diusik. Padahal maksud mereka 
mungkin ingin mencari makan. Dengan demikian maka kalimat 
tersebut bermajas personifikasi.  
  
Data 11  
// Bumi merakit sakit 
Terkotori pijakan-pijakan berkepentingan pribadi 
Aduan senduku berpasrah pada-Mu 
Tasbih berputar menguntai sendu 
... // 
( Triana, 2020: 8 ) 
 
 
Penggalan puisi di atas merupakan karya Sentiani dengan 
judul „Bumi-19‟. Dari penggalan puisi tersebut ada larik yang 
bergaya bahasa personifikasi yaitu pada larik /Bumi merakit 
sakit/ dan larik /Tasbih berputar menguntai sendu/.  
Pada larik /Bumi merakit sakit/ jika diperhatikan maka 
akan ada frasa merakit sakit yang mana disematkan pada kata 
Bumi. Hal itu  memberikan makna gambaran seolah bumi bisa 
merasakan sakit layaknya manusia. Hal tersebut tentu saja 
mustahil karena bumi tidak bisa merasakan sakit. Maksud dari 
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merakit sakit ini adalah bumi sedang dalam kondisi yang 
semakin rusak.  
Selanjutnya pada larik /Tasbih berputar menguntai 
sendu/ ada frasa menguntai sendu yang disematkan pada 
sebuah benda yaitu tasbih. Efeknya adalah menimbulkan imaji 
seolah tasbih bisa merasakan sendu (berasa sedih dan pilu) dan 
menguntainya (membuat suatu rentengan). Tasbih adalah 
benda dan ia tidak bisa bergerak ataupun memiliki perasaan 
untuk merasakan dukacita (sendu) seperti manusia. Pelekatan 
sifat manusiawi ini yang kemudian membuat kalimat tersebut 
memiliki majas personifikasi. 
 
Data 12 
// ... 
Sepertiga malam aku bersujud 
Riuh dedaunan berguguran 
Air mata berlinang sendu 
Melihat bumi-19 sedang merana // 
( Triana, 2020: 8 ) 
 
Data ke-duabelas di atas masih diambil dari puisi yang 
sama yaitu karya Sentiani dengan judulnya „Bumi-19‟ lebih 
tepatnya pada bait yang terakhir. Pada petikan beberapa baris 
puisi seperti yang tertulis di atas memiliki unsur majas 
personifikasi. Larik yang menunjukkan majas personifikasi 
yaitu pada larik //Air mata berlinang sendu/ Melihat bumi 
sedang merana//. Majas personifikasi yang nampak dari 
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kutipan puisi itu ada pada larik terakhir, bahwa bumi sedang 
merana layaknya manusia yang ditinggalkan dan dikecewakan. 
Padahal bumi tidak memiliki hati atau perasaan seperti 
manusia yang bisa merasakan merana. Jelas ini merupakan 
salah satu bentuk majas personifikasi. 
  
Data 13  
// ... 
Sungguh adil bagi Tuhan 
Korona menyapa dunia, menyapa manusia 
Gumam seorang hamba 
“Aku yang tertunduk malu karena-Nya” 
( Triana, 2020: 11 ) 
 
Seperti konsep awal sebelum pembahasan pada bagian 
kutipan puisi, bahwa korona adalah sebuah virus dan ia 
merupakan dianggap benda mati. Akan tetapi dari penggalan 
puisi di atas ada beberapa larik yang justru membuatnya menjadi 
seperti makhluk hidup. Larik tersebut adalah //Korona menyapa 
dunia/ Korona menyapa manusia//. Baris puisi tersebut 
menunjukkan jika korona bisa melakukan sesuatu seperti yang 
dilakukan manusia yaitu menyapa. Menyapa merupakan sebuah 
kegiatan yang mengajak untuk bercakap-cakap/ menegur. Dari 
sisi lain, efek yang ditimbulkan adalah jika ia mempunyai 
tangan atau bisa bersuara. Hanya manusia yang bisa bertegur 
sapa dan bukan korona. Dengan demikian sudah pasti kutipan 
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tersebut memiliki majas personifikasi yang menggambarkan 
seolah-olah benda mati bisa berkelakuan seperti manusia.  
  
Data 14  
// Aku korona 
Aku sedang menyapa seluruh dunia 
Aku sedang menyapa seluruh umat manusia 
Banyak manusia yang membenciku 
... // 
( Triana, 2020: 13 ) 
 
 
Penggalan beberapa baris puisi tersebut diambil dari puisi 
yang berjudul „Jangan Terus Menghakimiku‟ karya Reza 
Ramdani. Baris kedua tertulis /Aku sedang menyapa seluruh 
dunia/ dan baris ketiga tertulis /Aku sedang menyapa seluruh 
umat manusia/. Dari dua larik tersebut memiliki majas 
personifikasi dalam penulisannnya. Larik kedua maupun ketiga 
didalamnya sama-sama memiliki markah yang membuatnya 
bermajas perrsonifikasi yaitu pada baris kedua dan ketiga 
mengisyaratkan seolah korona yang merupakan benda mati 
(virus) bisa melakukan aktifitas makhluk hidup (manusia) yaitu 
dibuktikan dengan adanya kata menyapa. Selain markah tanda 
tersebut, ada satu poin lagi yang menunjukkan penggunaan 
majas personifikasi yang ditunjukan pada baris kedua lewat 
makna implisit. Pada baris kedua digambarkan bahwa objek 
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yang disapa adalah benda mati yaitu bumi dan digambarkan 
seolah ia seperti manusia (bisa disapa). 
 
Data 15 
// ... 
Maafkan aku yang telah meresahkan dunia 
Maafkan aku yang telah membuat dunia berduka 
Setidaknya aku telah membuat manusia sadar 
Kedatanganku tak semuanya bencana 
... // 
( Triana, 2020: 13 ) 
 
  
Penggalan puisi ini masih diambil dari puisi yang sama 
yaitu karya Reza Ramdani. Kata Aku dalam kutipan tersebut 
yang dimaksud adalah korona. Sama seperti penjelasan 
sebelumnya yaitu yaitu korona dan dunia adalah benda mati. 
Namun pada baris /Maafkan aku yang telah meresahkan dunia/ 
dan pada baris /Maafkan aku yang telah membuat dunia 
berduka/ digambarkan seolah korona seperti bisa melakukan 
aktifitas layaknya manusia yaitu bisa meresahkan (korona 
sebagai pelaku) dan diresahkan (dunia sebagai korban) 
kemudian pada baris selanjutnya membuat duka (korona sebagai 
pelaku) dan yang berduka (yaitu bumi sebagai korban). Hal itu 
membuktikan adanya penggunaan majas personifikasi 
didalamnya. Keduanya bukanlah makhluk hidup seperti manusia 
yang bisa meresah dan berduka.  
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Data 16 
// ... 
Harapanku hanya satu 
Setelah aku tak ada lagi di dunia 
Semoga manusia lebih baik dari sebelumnya 
Dan menjadi manusia yang taat pada-Nya //.  
( Triana, 2020: 13 ) 
 
 
Penggalan puisi di atas diambil dari bait terakhir puisi 
yang berjudul „Jangan Terus Menghakimiku‟. Dari penggalan 
tulisan puisi tersebut ada baris yang dituliskan /Harapanku 
hanya satu/ dan juga ada baris /Semoga manusia lebih baik dari 
sebelumnya/. Dari dua baris tersebut bisa kita pahami bahwa 
terdapat terdapat penggambaran secara implisit bahwa korona 
diibaratkan seperti layaknya makhluk hidup. Dibuktikan dengan 
adanya kalimat harapan yang dia ucapkan, merasa dirinya pasti 
akan pergi, dan bisa melakukan kegiatan mendoakan layaknya 
makhluk hidup. Dari penjelasan tersebut sudah bisa dipastikan 
bahwa kutipan tersebut memiliki unsur majas personifikasi.  
 
Data 17 
// ...  
Hanya angin yang melintas di lorong rumah 
Hanya daun-daun yang menyeberangi jalan raya 
Adakah kehidupan normal kembali terbuka? 
Untukmu wujud yang tak tampak 
... // 
( Triana, 2020: 15 ) 
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Penggalan larik puisi di atas merupakan data ke-17 yang 
diambil dari karya Asyah Finanti dengan judul „KBBI (Koronan 
Bersarang Bangsa Ikhtiar)‟. Dari beberapa larik kutipan yang 
diambil, ada 2 baris yang menjadikannya mempunyai unsur 
majas personifikasi. Baris yang dimaksud adalah /Hanya angin 
yang melintas di lorong rumah/ dan pada baris /Hanya daun-
daun yang menyeberangi jalan raya/. Kutipan larik tersebut ada 
pemberian makna peletakan sifat kemanusiaan yang 
membuatnya memiliki majas perrsonifikasi yaitu dengan adanya 
kata melintas yang disematkan pada kata angin pada larik 
/Hanya angin yang melintas di lorong rumah/. Kata melintas 
yang diselipkan memberikan gambaran seolah angin bisa 
berjalan layaknya manusia dan melintasi (berjalan melewati) 
lorong-lorong rumah, seperti ia mempunyai kaki.  
Pada baris selanjutnya ada larik puisi /Hanya daun-daun 
yang menyeberangi jalan raya/. Larik tersebut ada kata yang 
diperbandingkan dengan manusia yaitu menyeberangi. Namun 
objek yang melakukan hal tersebut ialah benda yang menjadi 
bagian dari tumbuhan yaitu daun. Tulisan larik ini memberikan 
efek imaji seolah daun-daun bisa menyeberangi jalan raya 
layaknya manusia yang melintasinya untuk sampai ke tujuan 
yaitu seberang jalan. Seperti yang kita tahu bahwa daun tidak 
memiliki kaki atau alat berjalan lainnya yang bisa digunakan 
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untuk menyeberangi jalan. Ia hanya bisa jatuh di tempat yang 
mana angin membawanya. Dari sini bisa mendapat simpulan 
bahwa kutipan ini pun mempunyai majas personifikasi, yaitu 
daun yang diibaratkan seperti manusia yang bisa menyeberangi 
jalan.  
  
Data 18  
// ... 
Rasa pilu melihat tiap hari dalam 24 jam tak berhenti 
Tenaga medis yang terlalu sayup membuka mata 
Ada doa yang terselip dalam tiap hembusan nafas 
Mereka berharap semoga dunia tersenyum ceria. 
( Triana, 2020: 16 ) 
 
 
Data penggalan puisi yang tertulis di atas diambil dari 
puisi karya Asyah Finanti dengan judul „Rumah Sakit‟. Nukilan 
beberapa larik tersebut ada diantaranya memiliki majas 
personifikasi. Lebih tepatnya pada larik /Mereka berharap 
semoga dunia tersenyum ceria/. Dari larik tersebut  dapat kita 
pahami bahwa ia mempunyai unsur majas personifikasi karena 
ada peletakan sifat manusia pada suatu benda yaitu bumi. Kata-
kata yang menjadi perbandingan dengan manusia adalah 
tersenyum ceria. Makna yang dihasilkan adalah seolah bumi 
diibaratkan manusia yang bisa “tersenyum dengan ceria” 
(seperti pada saat seseorang bahagia). Dengan demikian bumi 
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yang sebenarnya tidak bisa tersenyum karena memang benda 
mati dituliskan bisa tersenyum layaknya manusia. 
  
Data 19  
// Aku mau bercerita 
Tentang bumi yang sedang berduka 
Gara-gara bencana 
Seisinya terkena dampaknya 
Sebenarnya aku rindu 
... // 
( Triana, 2020: 18 ) 
 
 
Pada penggalan beberapa larik puisi tersebut ada larik 
yang memberikan kiasan seolah benda mati bisa beraktifitas 
layaknya manusia. Larik yang dimaksud adalah /Tentang bumi 
yang sedang berduka/. Larik ini memiliki kata yang 
diperbandingkan antara bumi yang seolah seperti manusia yaitu 
pada kata berduka. Diibaratkan jika bumi sedang berduka ( 
menangis, sedih, dsb.) layaknya manusia yang bisa berduka. 
Efek yang dihasilkan tersebut memberikan gambaran seolah 
bumi bisa berduka layaknya makhluk hidup dan bumi sejatinya 
tidak bisa berduka (menangis, sedih, dsb.) karena ia hanya 
sebuah benda (alam dan seisinya). Padahal mungkin yang 
dimaskud dari berduka ini adalah bumi sedang dalam kondisi 
yang rusak dan semakin parah akibat perilaku jahat manusia. 
Dari penjelasan tersebut dapat diambil simpulan yaitu pada 
kutipan tersebut memiliki majas personifikasi. 
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Data 20  
// Terdengar kepakan dan cuat cuit burung malam 
Sinar matahari memancar buram 
Rintih di seberang alam 
Mengetuk pintu Cap Go Meh si Tam-Tam 
... // 
( Triana, 2020: 20 ) 
 
 
Pada kutipan beberapa baris tersebut ada larik /Rintih di 
seberang alam/ dan dilanjutkan dengan larik /Mengetuk pintu 
Cap Go Meh si Tam-Tam/. Dari kutipan tersebut membuatnya 
memiliki efek seolah-olah Rintih dipersamakan dengan manusia 
yang bisa mengetuk pintu dari rumah si Tam-Tam dengan kata 
lain seakan ia memiliki tangan untuk melakukannya. Penyamaan 
ini yang membuatnya memiliki majas personifikasi yaitu dengan 
adanya frasa mengetuk pintu yang disematkan pada kata rintih.  
 
Data 21 
// ... 
Jejak tangis itu 
Mendaki ke seberang pulau 
Jejak tangis itu menebar ke langit yang berkilau 
Jejak tangis itu 
Menuai rencana kacau // 
( Triana, 2020: 20 ) 
 
 
Masih dalam puisi yang sama, yaitu karya Indi Rahmayani 
yang berjudul „Jejak Tangis Tam-Tam‟ namun dikutip dari bait 
yang berbeda tepatnya pada bait kedua. Pada kutipan baris puisi 
tersebut ada baris yang tertuliskan /Jejak tangis itu/ yang 
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dilanjutkan dengan baris /Mendaki ke seberang pulau/. Jika 
diperhatikan, ada unsur majas personifikasi didalamnya. Hal ini 
dikarenakan ada kata jejak yang disematkan pada kata tangis. 
Kemudian diikuti dengan baris kedua yang menyematkan kata 
mendaki. Personifikasi tersebut dapat dilihat dengan pemaknaan 
bahwa tangis itu memiliki kaki seperti manusia sehingga ketika 
berjalan atau meninggalkan suatu tempat menuju ke tempat lain 
bisa meninggalkan jejak ditambah dengan adanya keterangan 
yang menggambarkan jika ia (tangis) bisa berjalan dan mendaki 
ke seberang pulau. Hal ini tentu saja hanya bisa dilakukan 
manusia yang memiliki kaki, bukannya tangis. Namun 
dilukiskan dari larik tersebut seolah tangis bisa meniru kegiatan 
manusia. 
Kemudian pada kutipan kedua pada dua baris terakhir 
tersebut tertulis kalimat /Jejak Tangis itu/ dan kalimat /Menuai 
rencana kacau/. Efek penggambaran yang diperoleh adalah jika 
jejak kaki itu menemui akibat rencana kacaunya sendiri. Dari 
pemahaman tersebut bisa dilihat bahwa jejak tangis seolah 
sebelumnya bisa membuat rencana hingga akhirnya dia gagal 
dan menemui bencananya sendiri. Penggambaran personifikasi 
yang dilakukan oleh penulis terhadap si jejak tangis yang 
diibaratkan seperti manusia (bisa berencana; neniliki daya 
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pikir) membuat kutipan itu mempunyai unsur kebahasaan yaitu 
majas personifikasi. 
  
Data 22  
// ... 
Yang lalu, semesta pernah terkapaR 
Sebab wabah serupa dengan demam yang tak bertempO 
Membuat bibirnya bergetar kedinginaN 
Hingga bumi enggan membuka kain di hidungnyA // 
( Triana, 2020: 21 ) 
 
 
Menilik dan mengamati dari kutipan puisi „Sejak 
Berwabah’ karya Indi Rahmayani didalamnya ada baris yang 
memiliki majas personifikasi. Bukti bahwa penggalan puisi 
„Sejak Berwabah‟ tersebut memiliki majas personifikasi yaitu 
pada larik /Yang lalu, semesta pernah terkapaR/ dan larik 
/Hingga bumi enggan membuka kain di hidungnyA/. Pada larik 
pertama dari penggalan puisi yaitu /Yang lalu, semesta pernah 
terkapaR/ ada kata yang digunakan secara spesial. Kata tersebut 
adalah terkapar yang dipakai dan disematkan kepada kata 
semesta. Efek yang dihasilkan adalah membuat semesta seolah-
olah memiliki sifat manusiawi, yaitu terkapar (terbaring tidak 
diperhatikan dalam kondisi lemah). Dengan demikian pada 
kutipan tersebut bermajas personifikasi.  
Pada kutipan larik terakhir yaitu pada kalimat /Hingga 
bumi enggan membuka kain di hidungnyA/ ada frasa di 
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hidungnya yang disematkan pada sebuah kata benda mati yaitu 
bumi. Lebih lanjut lagi ditambahkan kata-kata membuka kain 
yang juga disematkan pada Bumi. Efek imajinasi yang 
dihasilkan adalah jika bumi seolah-olah mempunyai organ tubuh 
hidung layaknya manusia. Selain itu juga melakukan aktifitas 
seperti manusia yaitu membuka kain (seolah memakai masker 
dan hendak membukanya; mempunyai tangan). Dengan 
demikian pada larik terakhir pun juga bermajas personifikasi.  
  
Data 23  
// .... 
Kubatasi ruang diskusi 
Dengan berbalas pesan aplikasi 
Sepi, sunyi, dan kadang ingin haha hihi 
Tapi bumi menolak harapan ini 
( Triana, 2020: 23 )  
 
 
Penggalan tersebut diambil dari bagian akhir puisi karya 
Indi Rahmayani yang berjudul „Kini‟. Jika diperhatikan, maka 
pada larik terakhir yaitu /Tapi Bumi menolak harapan ini/ ada 
tanda yang membuatnya memiliki majas personifikasi yaitu kata 
menolak yang disematkan pada kata bumi. Efek penggambaran 
yang dihasilkan seolah bumi dipersamakan dengan manusia 
yang bisa melakukan tindakan penolakan (mengatakan tidak). 
Dengan penggambaran yang diibaratkan seperti yang dilakukan 
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manusia tersebut, dapat disimpulkan bahwa kutipan kalimat 
tersebut bermajas personifikasi. 
 
Data 24  
// ... 
Sesak nafas ini 
Paru-paru memukul tenggorokan ini 
Kala ini teriakan itu mulai berdemondtrasi 
Orang-orang semrawut menakuti diri sendiri 
Hingga serangan jantung meraih satu tropi 
... // 
( Triana, 2020: 24 ) 
 
 
Pada kutipan beberapa baris dari puisi „Serangan Badar‟ 
tersebut ada beberapa larik yang dapat kita amati bahwa 
didalamnya ada pengimajian personifikasi yaitu pada larik 
//Paru-paru memukul tenggorokan ini/ Kala ini teriakan itu mulai 
berdemonstrasi/ Hingga serangan jantung meraih satu tropi//. 
Pada larik pertama /Paru-paru memukul tenggorokan ini/ 
memberikan gambaran bahwasannya organ tubuh manusia 
seolah bisa melakukan pukulan (menonjok; mempunyai tangan), 
seperti manusia biasa. Larik /Kala ini teriakan itu mulai 
berdemonstrasi/ ada kata yang diperbandingkan antara teriakan 
yang disamakan dengan manusia yaitu melakukan aktifitas 
berdemonstrasi (berunjuk rasa). Larik terakhir dari kutipan 
tertulis /Hingga serangan jantung meraih satu tropi/ yang 
memberikan gambaran seperti manusia yang diberikan kepada 
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serangan jantung lewat adanya kata meraih (menggapai sesuatu 
kemudian menarik ke arah diri sendiri) seperti orang pada 
umumnya. Seperti yang telah diketahui bahwa semua hal itu 
hanya mungkin bisa terjadi dan dilakukan oleh manusia. Itu 
hanya pelukisan saja yang menggambarkan peristiwa pelekatan 
nilai dan sifat manusia pada benda selain manusia. Maka dari itu 
sudah dapat dipastikan kutipan ini memakai majas personifikasi.  
 
Data 25  
// ... 
Mulailah menunduk 
Semesta tak lagi mengantuk 
Ia benar-benar batuk 
Hingga sekarang terpuruk // 
( Triana, 2020: 24 ) 
 
 
Data berikutnya diambil masih dari puisi yang sama 
namun pada bait terakhir. Penggalan puisi tersebut ada larik 
yang dituliskan //Semesta tak lagi mengantuk/ Ia benar-benar 
batuk/ Hingga sekarang terpuruk//. Tulisan larik yang berturut-
turut di atas menggambarkan bahwa semesta dipersamakan 
dengan manusia dan memiliki kebiasan layaknya manusia yaitu 
mengantuk pada larik pertama (berasa ingin tidur), batuk pada 
larik kedua (merasakan sakit), dan terpuruk pada larik ketiga 
(terperosok pada keadaan suram). Dengan demikian pada 
hakikatnya semesta merupakan sebuah kata numeralia yang 
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mana tidak akan mungkin bisa melakukan kegiatan seperti 
manusia. Artinya sudah pasti kutipan larik puisi ini memakai 
majas personifikasi.  
  
Data 26  
// ... 
Bumi kita 
Kini sedang istirahat sejenak 
Dari kesehariannya yang sesak 
Ia sedang merindu apa saja 
Yang menjadi bagiannya 
... // 
( Triana, 2020: 26 ) 
 
 
Pada kutipan puisi tersebut memiliki banyak markah yang 
membuatnya memakai majas personifikasi yaitu adanya kata 
istirahat, kesehariannya, sesak, merindu yang disematkan pada 
kata bumi pada larik pertama sampai larik keempat dari kutipan 
puisi di atas. Pada larik kedua /Kini sedang istirahat sejenak/ 
ada kata istirahat yang disematkan pada bumi. Larik ketiga 
tertulis /Dari kesehariannya yang sesak/ ada kata kesehariannya 
yang diberikan pada bumi. Larik keempat ada kata merindu 
yang juga disematkan pada bumi dalam larik /Ia sedang merindu 
apa saja/. Seperti yang telah kita ketahui bersama jika semua 
aktifitas itu (istirahat, kesehariannya, dan merindu) hanya bisa 
dilakukan dan sifat itu hanya dimiliki oleh manusia. Akan tetapi 
dalam penggalan puisi di atas semua aktifitas dan sifat manusia 
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itu disematkan kepada bumi. Dengan demikian penulisan yang 
ada didalamnya memakai majas personifikasi. 
 
Data 27 
// ... 
Tak hanya itu ... 
Pasar merindu tawar menawarnya 
Kantor merindu pegawainya 
Dan banyak diantaranya 
... // 
( Triana, 2020: 26 ) 
 
 
Kutipan puisi tersebut masih diambil dari puisi yang sama 
akan tetapi dari bait yang ke-3. Penulisan majas personifikasi 
terdapat pada larik /Pasar merindu tawar menawrnya/ dan larik 
/Kantor merindu pegawainya/. Dari larik /Pasar merindu tawar 
menawarnya/ nampak sangat jelas memakai majas personifikasi. 
Dibuktikan dengan adanya markah penggambaran benda mati 
ibarat seperti manusia. Markah yang dimaksud adalah merindu. 
Pasar sama sekali tidak punya hati ataupun perasaan untuk 
merindu. Sama halnya pada larik /Kantor merindu pegawainya/. 
Kantor merupakan benda mati namun pada larik tersebut 
digunakan kata merindu sehingga dipersamakan seperti 
layaknya manusia. Dengan demikian maka larik kedua pun 
memiliki penulisan majas perbandingan yang lebih tepatnya 
majas personifikasi. 
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Data 28 
// ... 
Tentu 
Pasir pantai... 
Ia merindukan aku dan kamu 
Yang selalu datang hanya untuk mengejar senja yang malu 
... // 
( Triana, 2020: 26 ) 
 
 
Sama pada kutipan sebelumnya, yaitu nampak sangat jelas 
sekali kalau penggunaan majas didalamnya adalah jenis 
personifikasi. Ada larik yang membuatnya demikian yaitu larik 
/Pasir pantai.../ yang kemudian dilanjutkan dengan larik /Ia 
merindukan aku dan kamu/. Markahnya pun masih sama yaitu 
merindu yang disematkan pada benda mati pasir pantai 
sehingga mendapat efek bahwa pasir pantai itu seperti 
diibaratkan manusia. Selain itu majas personifikasi juga ada 
pada larik /Yang selalu datang hanya untuk mengejar senja yang 
malu/. Kata malu yang disematkan pada senja seolah ia 
memiliki wajah seperti manusia. Jelas saja itu pun hanyalah 
penulisan majas perbandingan jenis personifikasi. Maksud dari 
malu mungkin sebenarnya adalah kata lain penampakan secara 
perlahan matahariyang hendak terbenam. 
 
Data 29  
// ... 
“Tuhan! Aku ampun!” 
Berlapis air mata yang mengering di pelupuk mata Ibu Pertiwi 
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Isaknya tak lagi tertahan 
Tumpah meruwah membentang samudera 
... // 
( Triana, 2020: 30 ) 
 
 
Pada kutipan beberapa larik dari puisi karya Siluet 
Lazuardi ini ada larik yang memiliki penulisan majas 
personifikasi. Larik kalimat tersebut adalah /Berlapis air mata 
yang mengering di pelupuk mata Ibu Pertiwi/ dan /Isaknya tak 
lagi tertahan/. Dari kutipan larik tersebut ada tanda yang 
membuatnya memiliki gaya penulisan majas personifikasi yaitu 
air mata, pelupuk, isaknya yang disematkan pada kata Ibu 
Pertiwi. Maksud dari Ibu Pertiwi disini adalah negara Indonesia. 
Markah yang disematkan tersebut memberikan gambaran seolah 
Indonesia memiliki pelupuk mata dan bisa menangis layaknya 
seorang insan, bisa merasakan sakit layaknya manusia, bisa 
berdoa serta memohon ampun. Ternyata itu hanyalah permainan 
gaya tulis dari si pembuatnya. Sudah sangat terlihat jika 
penulisan yang diterapkan adalah penulisan majas personifikasi.  
  
Data 30  
// ... 
bahwa wabah 
kelak akan mampir 
membuat kita berpikir 
apakah impian akan tetap kita bumbung? 
... // 
( Triana, 2020: 33 ) 
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Kata mampir dalam penggunaannya lebih sering dipakai 
untuk menggambarkan peristiwa seseorang yang sedang 
berhenti sejenak di suatu tempat. Akan tetapi pada baris pertama 
dan kedua tertulis //bahwa wabah/ Kelak akan mampi//. Kata 
mampir yang lazimnya digunakan untuk manusia disematkan 
pada wabah sehingga menimbulkan efek imaji kalau wabah itu 
bisa berjalan sesuai keinginan layaknya manusia kemudian ia 
berhenti sejenak di suatu daerah yang dipilihnya. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa kutipan tersebut 
memiliki unsur penggunaan majas personifikasi.  
 
Data 31 
// ... 
lulus tanpa pengumuman, 
sarjana tanpa wisuda, 
Rindu yang tak menemui lelah 
Cinta tak berkutik terhalang wabah 
... // 
( Triana, 2020: 33 ) 
 
 
Pada kutipan beberapa baris puisi tersebut ada unsur 
penulisan majas personifikasi yaitu terdapat pada larik /Rindu 
yang tak menemui lelah/. Ada perumpamaan manusiawi yang 
disematkan pada kata rindu yaitu lelah. Kesan efek yang 
ditimbulkannya, rindu itu bisa mengalami kelelahan seperti 
layaknya manusia yang telah beraktifitas berat atau menunggu 
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lama. Dengan demikian ada proses penginsanan dalam kutipan 
kalimat tersebut dan sudah pasti penulisannya memakai tipe 
majas personifikasi. 
  
Data 32 
// ... 
Maya tak kunjung jadi nyata 
Segalanya kian sulit, 
asmara pun kian rumit. 
Pertemuan hanya angan, 
Khayal yang menggerogoti pikiran.  
... // 
( Triana, 2020: 33 ) 
 
 
Dari kutipan 5 baris puisi tersebut pada salah satu barisnya 
ada yang memiliki unsur majas personifikasi. Baris yang dimaksud 
adalah pada baris terakhir. Di baris tersebut tertuliskan /Khayal 
yang menggerogoti pikiran/, terdapat makna peletakan aktifitas 
layaknya manusia biasa. Makna yang dimaksud adalah 
menggambarkan jika khayal bisa melakukan kegiatan 
menggerogoti (menggigiti berkali-kali terhadap suatu benda) 
seperti yang dilakukan manusia. Hal itu tentu saja bukanlah 
kenyataan, hanya sebatas gaya penulisan yang dilakukan oleh 
penulis puisi. Dengan kata lain itu merupakan penggambaran yang 
dibuat-buat. Karena tergambar jika penulisan itu seolah 
menyerupai manusia maka penu;isan puisi itu bermajas 
personifikasi. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran di SMA  
 
  Pendidikan pada saat ini seharusnya membentuk siswa yang dapat 
menghadapi era globalisasi, masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi 
informasi, konvergensi ilmu dan teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, 
kebangkitan industri kreatif dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, 
serta pengaruh dan imbas teknologi berbasis sains (Sani, 2015: 3). 
Pembelajaran sastra sangatlah penting bagi peserta didik. Dalam dunia sastra 
memuat beberapa aspek-aspek kehidupan yang menarik dan positif. 
Mengajarkan sastra kepada peserta didik maka sebenarnya pendidik telah 
menuntun peserta didik untuk berpikir lebih kreatif dan dengan imajinatif yang 
unggul. Lewat pembelajaran satra maka peserta didik secara tidak sadar 
membangun dunianya sendiri. Dunia sastra itu sangatlah unik, penuh dengan 
keindahan hasil cipta karya manusia itu sendiri. Mengajarkan sastra tidaklah 
sulit. Semua manusia yang masih normal dan bisa berimajinasi maka ia bisa 
membuat sebuah karya sastra.  
Wijayanti (2012) sedikit mengulas jika tujuan pengajaran sastra 
sebenarnya memiliki dua sasaran, yaitu agar siswa memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman sastra. Pertama, pengetahuan sastra diperoleh dengan 
membaca teori, sejarah, dan kritik sastra. Kedua, pengalaman sastra dengan 
cara membaca, melihat pertunjukan karya sastra, dan menulis karya sastra. Hal 
terakhir yang harus didapatkan oleh siswa bukan hanya berupa reseptif atau 
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sekedar menerima teori saja akan tetapi juga bisa menghasilkan daya cipta 
karya dan mewujudkannya.  
Pembelajaran puisi di sekolah SMA kebanyakan memakai contoh yang 
menjenuhkan. Guru lebih sering menampilkan satu karya saja yang dijadikan 
sebagai referensi daalam pembelajaran pusi. Seperti pada contohnya adalah 
ketika pembelajaran puisi maka kebanyakan memakai salah satu karya terkenal 
saja seperti puisi “Aku” karya Chairil Anwar. Hermawan (2016) mengulas hal 
serupa yang seperti penulis sampaikan sebelumnya. Para guru sangat 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran puisi karena baik buku guru dan 
siswa tidak memberikan panduan yang lengkap tentang cara-cara 
memperlakukan puisi sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 
menyenangkan, kontekstual, peduli lingkungan sekitar, dan kritis. Kebanyakan 
pembelajaran puisi di kelas, puisi yang dipilih guru adalah “Aku” karya Chairil 
Anwar. Sebuah pilihan yang bisa dikatakan terlalu jenuh dan kurang progresif. 
Seakan-akan puisi Indonesia modern hanya karya Chairil. Guru perlu mencari 
contoh lain karena apa yang ada dalam buku mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang digunakan untuk mengajar hanya contoh minimal. Sebaiknya dan sebisa 
mungkin guru perlu menggunakan puisi lain, puisi yang lebih kontekstual dan 
aktual.  
Pembelajaran tentang majas merupakan bagian dari pembelajaran sastra 
di sekolah. Pembelajaran majas biasanya diterapkan pada saat menganalisis 
unsur intrinsik dari cerpen, puisi, syair, dan sebagainya. Majas yang diajarkan 
memiliki jenis yang berbagai macam mulai dari majas perbandingan, 
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pertentangan, ironi, dan sebagainya. Majas yang bisa dipakai dalam 
pembelajaran di kelas salah satunya adalah dari majas pertentangan berjenis 
personifikasi. Pengajar dalam memberikan contoh di setiap kegiatan belajar 
tentang majas di kelas terkadang membosankan karena contoh yang dipakai 
pun hanya itu saja seolah kurang adanya referensi lain. Kegiatan pembelajaran 
majas sejatinya harus lebih bervariatif dengan contoh yang diberikan dan 
aktual sehingga bisa lebih memberikan pemahaman yang baik kepada peserta 
didik. Selain itu, variasi sumber bahan ajar akan lebih banyak memberikan 
pemahaman dan ilmu baru kepada peserta didik.  
Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai alternatif bahan ajar 
yang menarik bagi siswa. Didalam penelitian ini meski hanya membahas satu 
fokus kajian penelitian, akan tetapi didalamnya ada banyak sekali contoh yang 
bisa dibaca untuk bisa lebih memahami secara mendalam perihal majas 
personifikasi ini. Seluruh contoh tersebut diharapkan mampu untuk menambah 
pengetahuan kebahasaan peserta didik. Semakin banyak membaca maka akan 
semakin banyak kosakata maupun konsep baru yang akan diperoleh. Dengan 
semakin banyak kosakata yang dimiliki maka akan semakin kreatif dalam 
membuat suatu karya.  
Sebagai generasi yang akan menghadapi perkembangan zaman yang 
semakin canggih maka harus memperkaya kemampuan diri pribadi. Jangan 
sampai meninggalkan kebiasaan membaca yang sebenarnya itu adalah salah 
satu cara terbaik untuk memperluas wawasan dan pengetahuan. Herfanda 
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(2008:131), sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke 
arah perubahan, termasuk perubahan karakter. 
Hasil penelitian gaya bahasa personifikasi ini bisa diterapkan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia tepatnya pada pembelajaran unsur intrinsik 
pembangun puisi. Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/SMK 
sederajat Kurikulum 2013 memiliki Kompetensi Dasar tentang puisi yaitu pada 
KD 3.17 Menganalisis unsur pembangun puisi. Materi pokok dalam KD 
tersebut memuat unsur-unsur pembangun puisi meliputi; diksi, imaji, kata 
konkret, gaya bahasa, rima/irama, tipografi, tema/makna (sense),  rasa 
(feeling),  nada (tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan pada hasil penelitian gaya bahasa personifikasi dalam 
buku Antologi Puisi “Rana Semesta Korona” karya Dosen dan Mahasiswa 
PBSI dapat disimpulkan beberapa pernyataan sebagai berikut.  
1. Dari total 19 puisi yang peniliti diambil dari buku Antologi Puisi 
:”Rana Semesta Korona” karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS 
Tegal dan dijadikan sebagai sumber pencarian data terdapat 32 kutipan 
yang dijadikan sebagai data dalam penelitian ini.  
2. Masing-masing dari kutipan data tersebut ada yang memiliki satu larik 
yang menjadi kata kunci data (memiliki uunsur gaya bahasa 
personifikasi), ada yang memiliki 2 larik yang menjadi kata kunci data 
(memiliki unsur gaya bahasa personifikasi) dan ada juga yang 
memiliki 3 larik yang manjadi kata kunci data (memiliki unsur gaya 
bahasa personifikasi). Dari total 32 data kutipan yang diambil, 
ditemukan 13 kutipan yang memiliki 1 larik kata kunci data dan 
memperoleh persentase sebesar 40%, 14 kutipan puisi yang memiliki 2 
larik kata kunci data dan memperoleh persentase 44%, serta kutipan 
puisi yang memiliki 3 larik sebagai kunci data ditemukan sejumlah 5 
kutipan dengan persentase sebesar 16%.   
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3. Gaya bahasa personifikasi yang terdapat pada buku Antologi Puisi 
“Rana Semesta Korona” ini layak dijadikan sebagai alternatif bahan 
ajar yang bisa dipilih pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. Siswa diharapkan mampu mencapai tujuan dari pembelajaran 
dan lebih bisa memahami tentang unsur pembangun puisi utamanya 
lebih mampu untuk mengidentifikasi tentang gaya bahasa personifikasi 
dalam sebuah puisi. Pembelajaran gaya bahasa dalam Kurikulum 2013 
termuat dalam salah satu KD yaitu pada Kompetensi Dasar 3.17 
menganalisis unsur pembangun puisi.  
 
B. Saran  
 
Ditinjau dari beberapa permasalahan dan hasil penelitian yang 
telah didapatkan, peneliti masih memiliki saran sebagai berikut.  
1. Penelitian tentang gaya bahasa puisi tidak hanya dari gaya bahasa 
personifikasi saja, akan tetapi masih banyak gaya bahasa yang bisa 
digali dari sebuah puisi seperti gaya bahasa simile, anekdok, metafora 
dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian 
selanjutnya mengenai gaya bahasa dengan objek yang sama dan 
masalah yang berbeda.  
2. Pendidik dapat memakai puisi yang dituliskan dalam penelitian ini 
sebagai media untuk kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah beserta dengan penjelasan hasil penelitian didalamnya. 
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Dengan memakai contoh dari penelitian ini, guru bisa menyajikan 
contoh lebih variatif dan dengan tema yang aktual. Dengan demikian 
diharapkan siswa dalam kegiatan belajar unsur pembangun puisi di 
kelas bisa lebih bersemangat dan tertarik serta berperan aktif selama 
kegiatan belajar mengajar.  
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Lampiran 1. Profil Singkat Editor dan Penulis Puisi 
 
A. Leli Triana,  
Lahir di Tegal,  empat puluh tiga tahun silam tepatnya pada tanggal 11 
Februari 1977. Pekerjaan sekarang beliau merupakan seorang Dosen di 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. Pada masa sekarang di 
tahun 2020 beliau mengampu mata kuliah Filsafat Bahasa dan Linguistik 
Bandingan.  
B. Afsun Aulia Nirmala  
Lahir di Brebes, 25 Februari 1986. Biografi perguruan tinggi beliau 
yaitu S1 dan S2 di Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS). Pada saat ini 
beliau menjadi salah satu dosen di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Pancasakti Tegal. Domisili beliau bertempat tinggal di 
Brebes.  
C. Zidni Ilma Nafi’ah 
Lahir di Tegal, 01 Agustus 1998. Salah satu mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kecintaannya dalam merangkai 
katasudah ditekuni sejak di SMA. Moto hidupnya “Sukses dunia dan akhirat”.  
D. Sentiani 
Salah seorang mahasiswa di UPS tegal jurusan PBSI kelahiran Brebes. 
Bergabung dan menjadi mahasiswa sejak tahun 2017. Prestasi yang didapat 
yaitu pernah meraih juara II penulisan naskah cerpen tingkat Mahasiswa UPS 
Tegal tahun 2018. Pernah memerankan aktor dalam parade monolog 
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Perempuan Indonesia di Semarang, Jawa Tengah tahun 2019. Karyanya yang 
berjudul “Aku dalam Keakuanku” dimuat di Zine Sastra Penyair Indie. 
Peranan dalam organisasi kemahasiswaan yaitu sebagai ketua UKM (Unit 
Kegiatan Mahasiswa) Teater Akar FKIP UPS Tegal (2019-2020).  
E. Muchamad Faisal Umar 
Mahasiswa PBSI UPS Tegal kelahiran 26 Januari 1998 di Tegal. Ia 
merupakan salah satu tukang kayu di Desa Pegirikan, Keecamatan Talang, 
Kabupaten Tegal. Pendiri sanggar Giri Art ini sudah pernah menulis di 
beberapa antologi puisi seperti SJK, Oemah Umbu, Potret Kehidupan, dan 
lain-lain. salah satu puisi tegalan karyanya juga ikut dimuat  di Republik 
Tegalan, salah satu judulnya “Mati Rasa Mati Kuasa”. 
F. Kurniasih (Siluet Lazuardi)  
Siluet Lazuardi adalah nama pena yang diperoleh Kurniasih ketika 
mengikuti UKM Komunitas Penulis dan Jurnalis Kampus atau sering disebut 
KomPaSS. Lahir di Tegal, 04 Februari 1999. Berdomisili di Jalan Kusuma 
Bangsa, Gang Bibit, RT. 06 RW. 09, Panjang Baru, Pekalongan Utara, Kota 
Pekalongan.  
G. Indi Rahmayani  
Seorang mahasiswa jurusan PBSI UPS Tegal kelahiran di Kabupaten 
Tegal, 01 Oktober 1997. Tempat tinggal berada di Jl. Simpang 3 
Yamansari, RT. 02 RW. 04 Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal. 
Baginya sebuah puisi adalah tuaian rasa dalam hati, figurasi mata duniawi, 
dan visual demonstrasi. 
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H. Ahmad Faiz 
Lahir di Pemalang, 22 Juni 1996. Mempunyai hobi bermain sepak 
bola. Kebiasaan yang dilakukannya ketika mengalami sebuah peristiwa adalah 
mendramatisir keadaan yang membuatnya terlihat seakan lebih galau dari 
teman di sekitarnya. Dia juga menyebut dirinya seebagai seseorang yang 
memiliki sifat melankolis. Hal itu yang membuatnya suka untuk menulis 
karya sastra apalagi tentang percintaan.  
I. Asyah Finanti 
Memiliki nama panggilan Asyah, Fina. Salah satu mahasiswa PBSI 
UPS Tegal ini lahir pada tanggal 18 November 1999. Memiliki hobimenulis, 
menari, dan olahraga. Bertempat tinggal di Brebes, Kecamatan Ketanggungan. 
Prestasi yang pernah dicapai adalah meraih juara 2 lomba puisi tingkat UPS 
Tegal, pernah menjadi Duta Kampus posisi Ke-tiga Universitas Pancasakti 
Tegal 2020. Aktifitas di kampus selain sebagai mahasiswa juga merupakan 
anggota dalam Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa Kajian Seni dan Budaya 
(KSB).  
J. Reza Ramdani  
Seorang mahasiswa di Jurusan Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia di UPS Tegal kelahiran Brebes, 13 Desember 1999. Puisi 
dari pandangannya adalah curahan seseorang, kebahagiaan, kesedihan, 
harapan yang bisa dituliskan lewat sebuah tulisan yang indah. Puisi 
menurutnya adalah obat sama halnya seperti musik, obat bagi ia yang mau 
mengingat, merasakan, dan menghibur diri.  
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Lampiran 2. Puisi yang menjadi Sumber Data Penelitian 
 
ALAM BERTERIMAKASIH 
Karya: Afsun Aulia Nirmala 
 
Dunia sedang tersenyum lega 
Tangan-tangan jahil sudah jarang berada 
Udara terasa jauh lebih baik di dada 
Air sejuk mengalir nikmat dirasa 
 
Dunia jauh lebih bebas sekarang 
Tanpa orang lalu lalang 
Tanpa bising kendaraan di hari siang 
Burung-burung aman dan nyaman saat pulang 
Sedang manusia seakan hidup terkekang di kandang 
Tak apa, dunia sekarang jauh lebih tenang 
 
 
KAU 
Karya : Afsun Aulia Nirmala 
 
Kau menjadi alsanku 
untuk bersama dengan mereka 
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Keluarga tercinta yang punya seribu asa 
 
Kau menjadi alasanku 
untuk lebih memahami 
Bahwa cinta harus diselami dan dimaknai 
dengan orang terkasih yang lekat di hati  
 
Kau menjadi alasanku 
Bahwa hidup perlu sejenak rehat 
Dari urusan dunia yang penat  
Sedari fajar hingga malam pekat 
 
Kau menjadi alasanku  
untuk lebih paham 
bahwa manusia perlu diam 
Biarkan sejenak nikmat ini dirasakan alam 
 
Kau menjadi alasanku tahu 
Bahwa tak terlalu buruk  
untuk sejenak tunduk 
pada waktu yang khusyuk 
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RENTA RANTAU 
Karya: Zidni Ilma Nafi’ah 
 
Denyut-denyut menangis 
Tak pantas mengemis 
Namun keadaan kembang kempis 
Untuk menghela nafaspun  miris 
 
Tak hanyut kebahagiaan 
Bingkisan ujar mulia ditinggalkan 
Kebersamaan tak diutamakan 
Keselamatan jadi tujuan 
 
Walau renta yang tak gentar bergerak 
Ditanah orang renta berpijak 
Menahan iba memelas tanpa sajak 
Bergulir saja tidak 
 
Suaranya lirih tiada daya 
Tapaknya kecil sedikit upaya 
Dimana-mana 
Berkeping-keping merajalela 
Korona  
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LEBARAN? DIRUMAH AJA 
Karya : Zidni Ilma Nafi’ah 
 
“Allahuakbar walillahilhamd” 
 
Begitu cintaku berkumandang 
Tertelan korona rindu menjulang 
Bersama cinta tak seraga 
Tertetap nyawa semoga saja 
 
Hari cerah yang mendung 
Tak bisa sekadar datang berkunjung 
Berharap jiwa senantiasa terhubung 
Walau raga tak pulang kampung 
 
Tak bisa berjabat tangan 
Candaan riang hilang sekawan 
Tak jua berjuang datang  
Kebahagiaan tinggal seruang  
 
Pipi mengepal 
Tangan menggumpal  
Mulut melangkah 
Kaki tetap di rumah 
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JANUR 
Karya: Zidni Ilma Nafi’ah 
 
Janur kuning berdiri tegak  
Semakin mega tak berakhlak  
Bersama tonggak besi yang belum terpasak 
Kain yang belum terpajak 
Lembar kertas yang tak mampu bersajak  
Menyongsong hari tak kunjung bijak 
 
Nasib janur tak juga melengkung 
Menanti korona tak bersambung 
Berharap tuhan restui korona lekas buntung 
Agar senantiasa terlindung  
Niat ibadah berujung  
Menyambung 
Dua keluarga yang tak sekandung 
 
Tertunda 
Akibat korona 
Tertanda 
Pejuang hari mulia  
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DEAR ZOOM 
Karya : Zidni Ilma Nafi’ah 
 
Kala korona mulai menghampiri 
Bayangan jatuh tepat di atas kaki 
Kala berkelana ku mencari 
Jaringan kuat tuk berwenang diri 
Sekadar menambah ilmu dengar presentasi 
 
Bersama ambisi kesabaranku menari-nari 
Gemuruh suara nyamuk membela diri 
Eloknya daun pinus disamping kiri 
Menemani  
Indahnya pegunungan  
Namun tak kunjung kutemui jaringan 
Untuk mengikuti presentasi perkuliahan 
Kasihan  
 
BUMI-19 
Karya : Sentiani 
 
Bumi merakit sakit 
Terkotori pijakan-pijakan berkepentingan pribadi 
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Aduan senduku berpasrah pada-Mu 
Tasbih berputar menguntai sendu 
Nur ilahi berwarna-warni 
Sepertiga malam aku bersujud 
Riuh dedaunan berguguran 
Air mata berlinang sendu 
Melihat bumi-19 sedang merana 
 
 
KORONA, CINTA DAN TUHAN 
Karya : Reza Ramdani 
 
Dengarkan kisahku 
Dengarkan...  
Dengarkan tangisku 
Dengarkan... 
Tuhan... 
Ketika cintaku mendekat pada manusia 
Kau dekatkan aku pada korona 
Tuhan...  
Ketika inginku bertemu dengannya 
Kau jauhkan aku karena korona 
Tuhan...  
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Ketika sebatas genggaman tangan saja yang kuinginkan darinya 
Kau beri aku jarak karena korona 
Segampang itu kau ciptakan korona 
Rasanya tak segampang itu aku menciptakan sabarku karena 
korona 
Seketika aku tersadar 
Cinta dan korona yang buatku sadar 
Dulu manusia yang selalu mengagungkan cinta 
Tanpa sadar melupakan Tuhan karena besarnya cinta pada manusia 
Waktu sepenuhnya hanya untuk cinta, cinta, dan cinta 
Seketika aku sadar  
Cinta dan korona yang buatku sadar  
Sekarang manusia yang takut dengan korona 
Hanya mengingat Tuhan jalan yang manusia punya 
Waktu sepenuhnya hanya untuk Tuhan, Tuhan, dan Tuhan 
Sungguh adil bagi Tuhan 
Korona menyapa dunia, menyapa manusia 
Gumam seorang hamba 
“Aku yang tertunduk malu karena-Nya” 
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JANGAN TERUS MENGHAKIMIKU 
Karya : Reza Ramdani 
 
Aku korona 
Aku sedang menyapa seluruh dunia 
Aku sedang menyapa seluruh umat manusia 
Banyak manusia yang membenciku 
Banyak pula yang takut padaku 
Bahkan menjauh dariku 
Aku korona 
Aku mampir ke dunia hanya sementara, tidak untuk selamanya 
Aku hanya menyelesaikan tugas dari-Nya 
Dia yang menciptakanku 
Dia pula yang membunuhku 
Tak ada daya bagiku 
Untuk itu aku harus patuh pada-Nya 
Maafkan aku yang telah meresahkan dunia 
Maafkan aku yang telah membuat dunia berduka 
Setidaknya aku telah membuat manusia sadar 
Kedatanganku tak semuanya bencana 
Karenaku manusia lebih banyak mengingat, meminta, dan 
memohon ampunan pada-Nya 
Karenaku manusia lebih dekat dengan keluarga 
Karenaku manusia lebih menghargai waktu bersama 
Karenaku manusia lebih menghargai kesehatan, kebersihan 
tubuhnya 
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Berterimakasihlah padaku 
Bukan terus menghakimiku 
Harapanku hanya satu 
Setelah aku tak ada lagi di dunia 
Semoga manusia lebih baik dari sebelumnya 
Dan menjadi hamba yang taat pada-Nya 
 
 
KBBI (KORONA BERSARANG BANGSA IKHTIAR) 
Karya : Asyah Finanti 
 
Hari lalu ku tertawa 
Saat ini ku berduka 
Adakah kata indah yang bisa diwujudkan? 
Ketika bumi berputar, tiap detik manusia berjalan 
Kali ini seketika terdiam 
Hanya angin yang melintas di lorong rumah 
Hanya daun-daun yang menyeberangi jalan raya 
Adakah kehidupan normal kembali terbuka ? 
Untukmu wujud yang tak tampak 
Bangsa ini ikhtiar semoga kau segera menghilang 
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RUMAH SAKIT 
Karya : Asyah Finanti 
 
Ambulans tak henti-hentinya masuk gerbang utama 
Membawa manusia yang terkena virus korona “katanya”  
Ah ... 
Rasa pilu melihat tiap hari dalam 24 jam tak berhenti 
Tenaga medis yang terlalu sayupmembuka mata 
Ada doa yang terselip dalam tiap  hembusan nafas 
Mereka berharap semoga dunia tersenyum ceria 
 
 
LAGU EESOK PAGI 
Karya : Faisal Umar 
 
Aku mau bercerita 
Tentang bumi yang sedang berduka 
Gara-gara bencana 
Seisinya terkena dampaknya 
Sebenarnya aku rindu  
Pada bumi yang dahulu 
Segeralah berlalu 
Cobaan yang membuatku sendu 
Tuhan, tolong selamatkan bumi 
Dari wabah yang menyerang ini 
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Mungkin ini cobaan darimu 
Supaya semua tetap mengingatmu 
 
 
JEJAK TANGIS TAM-TAM 
Karya : Indi Rahmayani 
 
Terdengar kepakan dan cuat cuit burung malam 
Sinar matahari memancar buram 
Rintih di seberang alam 
Mengetuk pintu Cap Go Meh si Tam-tam 
Mata sipitnya yang menggaris  
Bak coretan tinta namun berbulu tipis 
Orang-orang yang biasa kusebut turis  
Kini telah menguning pucat tanpa senyum manis 
Sebab nadi tak lagi berkempis 
 
Jejak tangis itu 
Mendaki ke seberang pulau 
Jejak tangis itu menebar ke langit yang berkilau 
Jejak tangis itu 
Menuai rencana kacau 
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SEJAK BERWABAH 
Karya : Indi Rahmayani 
 
Sepi, tanpa tangan bertepuK 
Ku dengar lagi, lagu yang membolo-bolO 
Yang lalu, semesta pernah terkapaR 
Sebab wabah serupa dengan demam yang tak bertempO 
Membuat bibirnya bergetar kedinginaN 
Hingga bumi enggan membuka kain di hidungnyA 
 
 
KINI 
Karya : Indi Rahmayani 
 
Menjamakkan diri dalam ruang kopi 
Nol waktu kebiasaan sudah mendaging dalam diri 
Menjamakkan doa dalam ruang bebatas suci 
Ayat ayatnya sering kujumpai 
Menjamakkan tutur dalam ruang diskusi 
Permusyawarahannya selalu berapi-api 
Kini  
Kubatasi ruang kopi 
Dengan berdiam diri 
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Dalam rumah yang bawah 
Hingga akhirnya terlihat megah 
Kini 
Kubatasi ruang berbbatas suci 
Dengan berjumpa setiap wanci 
Dalam ubin bertikar melati 
Hingga hafal dosa-dosa duniawi 
Kini 
Kubatasi ruang diskusi 
Dengan berbalas pesan aplikasi 
Sepi, sunyi, dan kadang ingin haha hihi 
Tapi bumi menolak harapan ini 
 
 
SERANGAN BADAR 
Karya : Indi Rahmayani 
 
Panas tubuh ini 
Sesak nafas ini 
Paru-paru memukul tenggorokan ini 
Kala ini teriakan itu mulai berdemonstrasi  
Orang-orang semrawut menakuti diri sendiri 
Hingga serangan jantung meraih satu tropi  
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Diantara kami 
Palang merah paling dihormati 
Sampai-sampai relawan harus unjuk gigi 
Demi nyawa yang dua pekan direncanai 
 
Kau sadar 
Ini adalah serangan badar  
Laku yang lalu kau sebar 
Kini datang membawa kabar 
 
Mulailah menunduk 
Semesta tak lagi mengantuk 
Ia benar-benar batuk 
Hingga sekarang terpuruk 
 
 
BUMIKU MERINDUMU 
Karya : Solihat Alaihi Salam 
 
Bumiku 
Bumimu 
Bumi kita 
Kini sedang istirahat sejenak 
Dari kesehariannya yang sesak 
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Ia sedang merindu apa saja 
Yang menjadi bagiannya 
 
Ya seperti ... 
Ayah merindu kerja 
Ibu merindu belanja 
Anak merindu sekolah 
 
Tak hanya itu ... 
Pasar merindu tawar-menawarnya 
Kantor merindu pegawainya 
Dan banyak diantaranya 
 
Lalu apa lagi yang merindu selain itu ? 
Tentu 
Pasir pantai ... 
Ia merindukan aku dan kamu 
Yang selalu datang hanya untuk mengejar senja yang malu 
Jejak kaki beriringan yang terhapus gulungan ombak 
Kini terpaksa harus berjarak 
Karena korona tak bisa mengelak 
 
Salamku 
Untukmu  
Yang selalu kunanti sebuah temu 
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Entah kapan sang waktu mengabulkan 
 
 
BENTANG NYAWA 
Karya : Siluet Lazuardi 
 
Bukan senja atau puisi lama 
Bukan pula intan permata yang kupinta  
Doa atas segala lara 
Penuh harap yang tertata rapat 
Dalam bait tiap untaian kalimat 
Simpuh sujud meringkuk penuh ampun 
Ribu beribu tanya dalam benak 
 
Tertumpuk rapat dalam angan 
“Tuhan! Aku ampun!”  
Berlapis air mata yang mengering di pelupuk mata Ibu Pertiwi 
Isaknya tak lagi tertahan  
Tumpah meruwah membentang samudera 
Melihat pasukan pahlawan yang telah tiada 
Mereka yang terdepan 
Garda terdepan merelakan nyawa 
Memotong setiap detiknya terjaga 
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Bukan karena perkara dunia atau lain sebagainya  
Semua karena semua yang merusuk merusak jiwa raga manusia 
Melenyapkan setiap jiwa tercinta dari yang tercinta 
Itulah ia wabah durjana 
Wabah Indonesia Corona 
 
2020 
Karya : Ahmad Faiz S. 
 
Awal tahun selalu meriah, 
disambut bunga sinar yang merekah, 
menghias angkasa nan megah, 
hingga gemintang dan bulan pun menyerah, 
menandinginya perihal indah.  
 
Bising namun semarak, 
riuh namun semangat. 
Impian dibumbung, 
harapan dijunjung  
rencana ditata, ke depan  mau apa ? 
Tiba-tiba isu di negeri tetangga, 
membuat semua menduga-duga 
bahwa wabah 
kelak akan mampir, 
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membuat kita berpikir, 
apakah impian akan tetap kita bumbung ?  
atau harapan akan tetap kita junjung ? 
sedangkan semesta sedang tidak beruntung, 
diserbu benalu kecil yang bergelantung 
membuat setiap alur menjadi buntung. 
 
Rencana tinggal rencana. 
Rencana tak dapat terlaksana. 
Kini yang ada hanya, 
akad tanpa pelaminan, 
lulus tanpa pengumuman, 
sarjana tanpa wisuda, 
rindu yang tak menemui lelah, 
cinta tak berkutik terhalang wabah. 
 
Nyata menjelma maya. 
Maya tak kunjung jadi nyata. 
Segalanya kian sulit, 
asmara pun kian rumit. 
Pertemuan hanya angan, 
khayal yang menggerogoti pikiran. 
 
Kini yang ada hanya, 
jalan tak berjejak, 
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pujangga yang tak bersajak, 
rindu yang tak berkesudahan, 
cinta yang tak mendapati kepastian.  
 
Kau disana, 
aku disini,  
terbentang jarak, untuk saling berarak. 
Kau dirumahmu,  
aku dirumahku, 
kita satu rumah dalam bayang-bayang.  
 
Semesta berantakan, sakit yang sukar disembuhkan. 
Nikmatnya makan di tempat, 
kini harus terbungkus cemas. 
Segala yang padat,  
kini harus membias. 
Genggaman yang erat,  
kini harus terlepas. 
Tiada lagi jabat erat, 
hanya tersisa senyum hangat,  
tanpa perlu saling mendekat. 
 
Kita,  
terbelenggu peraduan, 
terpenjara keniscayaan, 
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tertindih setumpuk harapan. 
 
“Setiap yang terjadi pasti memiliki hikmah.” 
Kalimat yang keluar dari ucap para ulama. 
Tetapi, apa baiknya semua ini ? 
Itulah yang sedang kucari saat ini. 
 
Kini yang ada hanya, sepi. 
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Lampiran 3. Silabus 
 
SILABUS 
 
Bahasa Indonesia Wajib 
Satuan Pendidikan  : SMA/MA 
Kelas    : X (Sepuluh) 
Kompetensi Inti :  
 KI – 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI - 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional.  
 KI – 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pegetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI – 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.17 Menganalisis 
unsur pembangun puisi 
Unsur-unsur pembangun 
puisi 
- Diksi 
Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, 
imaji, kata konkret, 
majas, rima/irama, 
tipografi, tema/makna, 
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- Imaji 
- Kata konkret 
- Majas 
- Rima/irama 
- Tipografi 
- Tema/makna 
- Rasa 
- Nada 
- Amanat/tujuan/maksud 
rasa, nada, dan 
amanat/tujuan/maksud 
dalam puisi 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas /Semester  : X / Genap 
Materi Pokok   : Unsur-unsur pembangun puisi 
Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan ( 2x 45 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI - 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI - 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI - 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pegetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI - 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
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abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.17  Menganalisis unsur pembangun 
puisi. 
3.17.1 Mengidentifikasikan tentang 
unsur-unsur pembangun puisi; 
diksi, imaji, kata konkret, 
majas, rima/irama, tipografi, 
tema/makna, rasa, nada, dan 
amanat/tujuan/maksud. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran Problem Based Learning (pembelajaran 
berbasis projek/masalah) dengan pendekatan saintifik, peserta didik mampu 
memahami, mengidentifikasi dan mengenali unsur pembangun puisi seperti diksi, 
imaji, kata konkret, majas, rima/irama, tipografi, tema/makna, rasa, nada, dan 
amanat/tujuan/maksud dengan baik dan benar.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Puisi 
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2. Jenis puisi 
3. Unsur Pembangun Puisi 
 Majas Personifikasi  
 
E. MODEL / METODE PEMBELAJARAN 
o Model  : Problem Based Learning (PBL) 
o Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
F. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN 
1. Media   :  Teks Puisi 
2. Alat   :  Teks Puisi  
3. Bahan   :  Lembar soal, lembar penugasan  
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku cetak mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Edisi Revisi 2017 
2. Internet  
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
Tahap 
Langkah-langkah pembelajaran Nilai Karakter* 
Alokasi 
waktu 
PENDAHULUAN 
MENGBANGUN 
KONTEKS 
 
1. Peserta didik merespon salam 
tanda mensyukuri anugerah 
Tuhan dan saling 
mendoakan.  
2. Berdoa menurut kepercayaan 
masing-masing.  
3. Guru menanyakan kabar 
peserta didik dan melakukan 
absensi 
4. Guru membagi siswa kedalam 
beberpa kelompok sebagai 
sarana diskusi sesama peserta 
didik atas masalah kutipan 
puisi dalam sebuah lembar 
kertas yang akan diberikan 
kepada tiap-tiap kelompok 
tersebut 
5. Setelah dibagi menjadi 
kelompok, kemudian guru 
memberikan satu lembar 
kertas yang berisikan tulisan 
puisi pada masing-masing 
kelompok 
6. Selama pembagian lembar 
puisi, guru menyampaikan 
kepada peserta didik bahwa 
pada kesempatan kali ini yang 
akan dibahas adalah unsur 
pembangun puisi yaitu tentang 
majas 
7. Peserta didik kemudian 
diminta  merespon pertanyaan 
apersepsi dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran yang akan 
disampaikan (tanya jawab). 
a. Apa yang Anda ketahui 
tentang puisi? 
b. Adakah yang pernah 
membuat puisi? 
c. Apa saja yang ada dalam 
puisi? 
Religiositas 
Disiplin 
Rasa ingin tahu 
Tanggungjawab 
Disiplin 
Disiplin 
Kerjasama 
5 menit 
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d. Apa yang Anda ketahui 
tentang majas/gaya 
bahasa? 
8. Guru menyampaikan  manfaat 
dan aplikasi kompetensi yang 
akan mereka pelajari yaitu 
tentang unsur pembangun 
puisi dalam kaitannya dengan 
proses pembuatan dan hasil 
akhir dari puisi yang akan 
mereka ciptakan jika memakai 
gaya bahasa tertentu. 
KEGIATAN INTI 
MENELAAH 
MODEL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Peserta didik bersama teman satu 
kelompoknya diminta untuk 
membaca dan  mengamati tulisan 
puisi pada lembar yang telah 
dibagikan.  
2. Setelah dibaca, kemudian salah 
satu siswa dalam satu kelompok 
diminta membuat catatan-catatan 
tentang hal/kalimat mana yang 
menarik dan membuat mereka 
penasaran maksudnya. Setiap satu 
siswa harus memberikan satu 
rekomendasi kalimat dari puisi 
yang menurutnya itu adalah 
bagian yang menarik. 
3.  Peserta didik kemudian diminta 
untuk mendiskusikan dan 
mengidentifikasi penyebab 
keunikan kalimat tersebut. 
4.  Kelompok yang sudah selesai 
mengamati dan memberikan 
catatan serta menanggapinya, 
diminta untuk membacakan 
hasil temuan kelompoknya. 
5.  Kelompok yang lain diminta 
untuk mendengarkan hasil 
yang dibacakan oleh kelompok 
temannya kemudian boleh 
memberikan pendapat atas 
temuan kelompok lain tersebut.  
6.   Setelah satu kelompok selesai, 
maka dilanjutkan dengan 
kelompok yang lainnya dengan 
Literasi 
Kemandirian 
Tanggungjawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berpikir kritis 
Kreatif 
 
 
 
 
Tanggungjawab 
Kerja sama 
 
 
 
Disiplin 
tanggungjawab
Komunikatif 
Disiplin 
tanggungjawab 
 
 
Kolaborasi 
Berpikir kritis 
Komunikatif  
65 menit 
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MENGKONSTRUKSI 
MANDIRI 
metode yang sama, yaitu 
kelompok lain bisa 
memberikan masukan atau 
pendapat.  
7.  Setelah dilakukan penyampaian 
pendapat hasil diskusi antar 
kelompok, guru memberikan 
gambaran dan menyampaikan 
materi tentang puisi dan gaya 
bahasa personifikasi yang 
mereka temukan.  
8.  Setelah seluruh siswa dapat 
memahami dan mengikuti 
pelajaran dengan baik, maka 
langkash selanjutnya adalah 
siswa diminta untuk membuat 
satu/dua bait puisi yang 
mengandung unsur gaya 
bahasa personifikasi selama 
beberapa waktu yang diberikan 
(± 5 – 10 menit). 
9.  Setelah selesai waktu yang 
diberikan, guru meminta 
beberapa siswa yang diambil 
dari masing-masing kelompok 
secara acak untuk membacakan 
puisi hasil ciptaannya. 
10. Seluruh siswa kemudian 
diminta untuk mengumpulkan 
puisi hasil karya masing-
masing untuk dilakukan 
penilaian. 
Tanggungjawab 
Kerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreatif 
Berpikir kritis 
inovatif 
Tanggungjawab 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
Kegiatan guru bersama peserta 
didik yaitu:  
1. membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran  
2. melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
3. memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran 
 
Kegiatan guru yaitu:  
 
 
 
 
 
15 menit 
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1. melakukan penilaian;  
2. merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik; dan  
3. menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya sebagai lanjutan 
pembelajaran pertemuan 
sebelumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENILAIAN PEMBELAJARAN, REMIDIAL DAN 
PENGAYAAN 
Penilaian dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu penilaian 
sebelum kegiatan proyek, selama mengerjakan proyek, dan setelah proyek 
selesai dibuat. Teknik yang digunaka adalah sebagai berikut.  
Sebelum Pelaksanaan 
Selama Pelaksanaan 
Proyek 
Setelah Proyek Selesai 
Pertanyaan Lisan 
(apersepsi) 
Diskusi  
- Rubrik penilaian 
kerja kelompok 
- Penilaian teman 
sejawat (sikap) 
- Portofolio 
- Tes tertulis 
- Rubrik penilaian 
Karya Seni 
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1. Rubrik Penilaian Kerja Kelompok dan Individu 
Penilaian Kerja Kelompok dan Individu 
Nama Kelompok  : ............................................... 
Nama Anggota Kelompok :  
Siswa 1 : .........................................  Siswa 3 : ......................................... 
Siswa 2 :  ......................................... Siswa 4 : ......................................... 
Kriteria 
Kinerja 
Penilaian 
Guru 
S S S S 
4 3 2 1 1 2 3 4 
Partisipasi Siswa 
berpartisipa
-si penuh 
Siswa 
sering 
berpartisipa
-si 
walaupun 
tidak selalu 
Siswa 
jarang 
berpartisipa
-si 
Siswa tidak 
berpartisipa
si 
    
Kepemimpi
-nan 
Siswa 
sering 
memimpin 
teman 
dalam 
bekerja 
Siswa 
kadang 
memimpin 
teman lebih 
dari satu 
kali 
Siswa 
pernah 
sekali 
memimpin 
Siswa tidak 
pernah 
memimpin 
    
Mendengar
kan diskusi 
Siswa selalu 
menaruh 
perhatian 
dan 
mendengar-
kan teman 
berbicara 
Siswa 
sering 
mendengar-
kan diskusi 
Siswa 
kadang 
mendengar 
dan pernah 
menggang-
gu 
Siswa tidak 
mendengar 
dan sering 
menggang-
gu diskusi 
    
Umpan 
Balik 
Siswa selalu 
memberikan 
umpan balik 
konstruktif 
Siswa 
sering 
memberikan 
umpan balik 
konstruktif 
Siswa 
kadang 
memberikan 
umpan balik 
konstruktif 
Siswa tidak 
pernah 
memberikan 
umpan balik 
    
Kerjasama Selalu Sering Kadang Tidak     
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bekerjasama 
dengan baik 
dan berbagi 
kerja 
bekerjasama 
dengan baik 
bekerjasama 
dengan baik 
pernah 
bekerjasama 
dengan baik 
Manajemen 
waktu  
Semua 
tugas 
diselesaikan 
tepat waktu 
Sebagian 
tugas 
diselesaikan 
tepat waktu 
Sedikit 
tugas 
diselesaikan 
tepat waktu 
Semua 
tugas tidak 
diselesaikan 
tepat waktu 
    
Kebiasaan 
kerja 
Siswa tekun 
bekerja 
Siswa rajin 
bekerja 
namun 
pernah 
diingatkan 
Siswa 
kadang 
bekerja dan 
harus 
diingatkan 
Siswa tidak 
biasa 
bekerja dan 
harus terus 
diingatkan 
    
 
Keterangan penilaian:  
1. Penilaian dengan mengisikan angka sesuai dengan pengamatan guru 
selama proses pembelajaran.  
2. Nilai maksimal    28 x 100   = 100 
    28  
3. Nilai = Jumlah skor yang didapatkan x 100  
    28 
4. Jika terjadi hasil angka dibelakang koma, maka nilai akan dibulatkan. 
 
2. Rubrik Penilaian Teman Sejawat (Sikap)  
 
RUBRIK PENILAIAN TEMAN SEJAWAT (SIKAP) 
Petunjuk: 
1. Bacalah pernyataan dalam kolom dengan teliti.  
2. Berilah tanda centang (√) sesuai dengan kondisi selama pembelajaran 
berlangsung. 
3. Isilah nama temanmu yang akan diamati. 
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Nama yang diamati : ............................................ 
Pengamat  : ............................................ 
NO PERNYATAAN 
SKALA NILAI 
4 3 2 1 
1. Berperan aktif selama pelaksanaan diskusi     
2. Aktif berbicara dan bekerjasama untuk menjawab 
tugas yang diberikan dalam satu kelompok 
    
3. Tidak pernah marah kalau diberi masukan     
4. Tidak membuat keributan selama diskusi     
5. Tidak meniru selama ketika mengerjakan tugas     
 
Kriteria nilai sebagai berikut.  
 4 = Sesuai pernyataan 
 3 = Pernah sekali tidak sesuai pernyataan 
 2 = Sering tidak sesuai pernyataan 
 1 = Tidak sesuai pernyataan  
Penilai, 
 
 
(.....................................),  
 
 
3. Rubrik Penilaian Diskusi  
 
No. Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1. Penguasaan tema diskusi     
2. Kemampuan menyampaikan pendapat dan     
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mengolah kata 
3. Kemampuan menjawab pertanyaan     
4. Kemampuan menyelesaikan tugas     
5. Kedisiplinan selama pelaksanaan diskusi     
 
Keterangan: 
100  = Sangat baik  
75  = Baik  
50 = Kurang  
25 = Tidak baik  
 
4. Tes Tertulis  
Pada tes tertulis, tujuannya adalah untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik atas materi yang telah diajarkan. Berikut soal tes tertulis.  
1. Apa yang itu puisi ?  
Jawab: ................................................................................. 
2. Apa itu gaya bahasa / majas personifikasi ?  
Jawab : ................................................................................ 
3. Bagaimana cara mengetahui kalimat puisi mengandung majas 
personifikasi ?  
Jawab : ................................................................................ 
4. Jelaskan pendapatmu, apakah majas personifikasi sama dengan 
penginsanan ?  
Jawab : ................................................................................ 
5. Buatlah dua bait puisi dengan tema “lingkungan” dan mengandung 
majas personifikasi didalam kalimatnya!  
Jawab ; ................................................................................ 
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Catatan:   
 Tiap soal berbobot nilai 20.  
 Jika jawaban kurang memuaskan, bobot nilai bisa dikurangi 
setengahnya. 
 Nilai = Jumlah Skor yang didapatkan dari bobot nilai.  
 
5. Rubrik Penilaian Karya Siswa  
Mata Pelajaran : ....................................   
Kelas / Smt.  : ....................................   
No. Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kode 
Nilai T M K 
1.        
2.        
3.        
 
Keterangan:  
T = Kesesuaian tema dengan kriteria yang ditugaskan  
M = Terdapat majas Personifikasi didalamnya  
K = Keunikan dan kemenarikan kalimat yang digunakan  
 
Instruksi penggunaan rubrik.  
1. Isilah nama siswa pada kolon yang disediakan 
2. Pada kolom T, M, K diisi dengan memberikan nilai berupa angka 
dimulai dari skala 50 – 100 dengan kriteria sebagai berikut;  
a. 86 - 100 = Sangat baik 
b. 75 – 85 = Baik 
c. 65 – 75 = Cukup  
d. 50 – 65 = Kurang  
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3. Nilai dihasilkan melalui jumlah skor dari aspek yang didapatkan dibagi 
3. Contoh: jika seorang siswa mendapatkan nilai T = 100,  M = 100, 
dan K = 100 maka nilai yang didapatkannya adalah 300 : 3 = 100  
4. Kode nilai merupakan perwujudan prestasi yang didapatkan siswa dari 
hasil akhir nilai yang didapatkan. Berikut kriteria kode nilai.  
i. 86 - 100  = A (Sangat baik) 
ii. 75 – 85  = B (Baik) 
iii. 65 – 75  = C (Cukup baik)  
iv. 50 – 65  = D (Kurang) 
 
  Tegal,    Agustus 2020. 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
( ....................................) 
NIP.  
  
Guru Mata Pelajatan, 
 
 
( ......................................) 
NIP.  
 
Catatan Kepala Sekolah: 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
